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KATA PENGANTAR 
 

 

Puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa atas rahmat dan 

karunia-Nya, penulis dapat menyelesaikan buku berjudul “Bisnis dan 

Kewirausahaan Era Digital” ini dengan baik. Buku ini hadir sebagai 

upaya untuk memberikan panduan komprehensif bagi para pelaku 

bisnis, calon entrepreneur, mahasiswa, dan masyarakat umum yang 

ingin memahami dinamika bisnis di tengah pesatnya perkembangan 

teknologi digital. 

Perkembangan teknologi digital telah mengubah wajah bisnis dan 

kewirausahaan secara fundamental. Inovasi seperti e-commerce, 

artificial intelligence, big data, dan blockchain tidak hanya 

menciptakan peluang baru, tetapi juga tantangan yang harus dihadapi 

dengan strategi yang tepat. Buku ini berupaya menguraikan konsep-

konsep kunci, strategi bisnis digital, serta studi kasus inspiratif untuk 

membantu pembaca mengoptimalkan potensi di era disruptif ini. 

Penyusunan buku ini tidak lepas dari dukungan berbagai pihak. 

Kami mengucapkan terima kasih kepada rekan-rekan akademisi, 

praktisi bisnis, serta kolega yang telah memberikan masukan, saran, 

dan inspirasi selama proses penulisan. Kami juga berterima kasih 

kepada keluarga dan tim penerbit yang telah mendukung penuh 

hingga buku ini dapat diterbitkan. 

Kami menyadari bahwa buku ini masih jauh dari sempurna. Oleh 

karena itu, kritik dan saran yang bersifat membangun sangat kami 

harapkan demi penyempurnaan edisi-edisi mendatang. Semoga buku 

ini dapat memberikan manfaat yang luas bagi pembaca dalam 

memahami dan mengimplementasikan prinsip-prinsip bisnis dan 

kewirausahaan di era digital. 

Akhir kata, semoga karya ini dapat menjadi salah satu sumber 

inspirasi bagi para calon wirausaha dan pelaku bisnis yang ingin 

meraih kesuksesan di tengah arus perubahan zaman. 

Selamat membaca! 
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Pengantar Revolusi Digital  

Revolusi digital merujuk pada transformasi besar-besaran yang 

terjadi dalam berbagai aspek kehidupan manusia akibat 

perkembangan teknologi informasi dan komunikasi (TIK). Perubahan 

ini ditandai dengan peralihan dari teknologi mekanik dan analog ke 

teknologi digital, yang mempengaruhi cara individu berkomunikasi, 

bekerja, dan menjalankan bisnis (Khairi et al., 2025). 

Teknologi informasi telah menjadi pendorong utama 

transformasi bisnis di era digital. Implementasi teknologi digital 

memungkinkan perusahaan meningkatkan efisiensi operasional, 

mengurangi biaya, dan menciptakan model bisnis baru. Misalnya, 

integrasi Internet of Things (IoT) dalam industri manufaktur 

memungkinkan pengumpulan data real-time untuk meningkatkan 

produktivitas dan kualitas produk (Isarianto et al., 2024).  

Selain itu, analisis big data membantu perusahaan memahami 

perilaku konsumen dan tren pasar, sehingga dapat merumuskan 

strategi pemasaran yang lebih efektif (Asrul, 2025). Perkembangan 

teknologi juga mendorong inovasi produk dan layanan. Perusahaan 

yang mampu memanfaatkan teknologi digital dapat menciptakan nilai 

tambah bagi pelanggan dan meningkatkan daya saing di pasar global.  

Namun, transformasi digital juga menghadirkan tantangan, 

seperti kebutuhan akan keamanan data dan privasi, serta perubahan 

dalam struktur organisasi dan budaya kerja (Khairi et al., 2025).  

Secara keseluruhan, revolusi digital telah mengubah paradigma 

bisnis tradisional, memaksa perusahaan beradaptasi dan berinovasi 

agar tetap relevan dan kompetitif di pasar yang terus berkembang. 

 

Pilar Utama Revolusi Digital  

Revolusi digital telah membawa perubahan signifikan dalam berbagai 

aspek kehidupan, terutama dalam dunia bisnis. Perubahan ini 

didorong oleh beberapa pilar utama teknologi yang berperan sebagai 

fondasi transformasi digital. Berikut adalah uraian mengenai pilar-

pilar tersebut:  

1. Internet dan Konektivitas Global 

Internet telah menjadi tulang punggung revolusi digital, 

memungkinkan konektivitas global yang menghubungkan individu 



Revolusi Digital dan Dampaknya Pada Bisnis 
 
 

 

12 Alfin Nur Arifah 

Dengan menerapkan strategi-strategi di atas, perusahaan dapat 

beradaptasi secara efektif terhadap revolusi digital, memastikan 

kelangsungan dan pertumbuhan bisnis di tengah perubahan teknologi 

yang cepat. 

 

Kesimpulan 

Revolusi digital telah mengubah cara bisnis beroperasi, mulai dari 

otomatisasi proses, pemanfaatan data untuk pengambilan keputusan, 

hingga pemasaran digital yang lebih efektif. Teknologi seperti 

kecerdasan buatan, Internet of Things (IoT), dan big data telah 

meningkatkan efisiensi operasional, menciptakan model bisnis baru, 

serta memperluas akses pasar secara global (Timoty Agustian Berutu 

et al., 2024). 

Di masa depan, bisnis akan semakin bergantung pada teknologi 

digital untuk bertahan dan berkembang. Integrasi teknologi seperti 

blockchain, Augmented Reality (AR), dan metaverse akan semakin 

banyak diadopsi dalam berbagai industri. Selain itu, keberlanjutan 

(sustainability) dan ekonomi berbasis digital diprediksi akan menjadi 

faktor utama dalam persaingan bisnis global (Angelia Putriana, 2023) 

Untuk menghadapi tantangan di era digital, pelaku bisnis harus 

terus meningkatkan literasi digital, mengadopsi teknologi terkini, dan 

berinvestasi dalam pengembangan sumber daya manusia. Kolaborasi 

dengan startup teknologi serta pemanfaatan analisis data untuk 

memahami tren pasar akan menjadi strategi kunci dalam 

meningkatkan daya saing bisnis (Himawan Sutanto et al., n.d.). Dengan 

langkah strategis yang tepat, bisnis tidak hanya akan bertahan, tetapi 

juga berkembang di era digital yang semakin dinamis. 

 

 

 

 

************** 
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Urgensi Transformasi Digital Dalam Dunia Bisnis Modern 

Transformasi digital bukan lagi sebuah pilihan, melainkan sebuah 

keharusan strategis bagi organisasi yang ingin bertahan dan 

berkembang dalam era turbulensi digital.  

Gelombang disrupsi teknologi telah mengubah secara radikal 

paradigma bisnis konvensional, mendorong organisasi dari berbagai 

sektor untuk meredefinisi strategi, struktur, dan operasional mereka 

secara menyeluruh (Athreya et al., 2024; G. Waskita & Ashari, 2025). 

Perusahaan yang gagal beradaptasi dengan cepat terhadap realitas 

digital berisiko kehilangan relevansi, daya saing, dan pangsa pasar 

secara signifikan. 

Perubahan lanskap bisnis global dipicu oleh kemunculan 

teknologi digital disruptif seperti Artificial Intelligence (AI), Internet of 

Things (IoT), blockchain, cloud computing, dan big data analytics. 

Teknologi-teknologi ini telah menciptakan ekosistem bisnis baru yang 

lebih dinamis, terhubung, dan data-driven.  

Perusahaan-perusahaan seperti Amazon, Tesla, dan Alibaba telah 

menunjukkan bagaimana pemanfaatan teknologi digital yang strategis 

mampu menciptakan model bisnis baru, mempercepat proses inovasi, 

dan memberikan pengalaman pelanggan yang superior (Dai & 

Boroomand, 2022).  

Fenomena ini memaksa perusahaan tradisional untuk meninjau 

kembali nilai-nilai dasar, proposisi pasar, dan kemampuan inti mereka 

agar tetap kompetitif (G. S. Waskita & Ashari, 2024). Namun, proses 

digitalisasi juga menghadirkan tantangan yang kompleks. Banyak 

organisasi menghadapi hambatan struktural, kultural, dan 

kompetensi dalam proses transformasi digital mereka.  

Tantangan tersebut mencakup resistensi terhadap perubahan, 

keterbatasan infrastruktur teknologi, kurangnya digital leadership, 

hingga kesenjangan keterampilan digital (digital skill gap) di antara 

tenaga kerja (Athreya et al., 2024). Di sisi lain, peluang yang 

ditawarkan digitalisasi sangat besar: mulai dari efisiensi operasional, 

perluasan pasar melalui platform digital, peningkatan engagement 

pelanggan melalui personalisasi layanan, hingga model bisnis baru 

berbasis platform dan ekosistem (G. S. Waskita & Ashari, 2024). 
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Masa Depan Bisnis Digital dan Strategi Berkelanjutan 

Transformasi digital bukanlah tujuan akhir, melainkan sebuah proses 

berkelanjutan yang menuntut visi, keberanian, dan ketangguhan 

adaptif dari para pemimpin bisnis.  

Di era yang ditandai dengan turbulensi teknologi dan 

ketidakpastian pasar, pemimpin tidak hanya dituntut untuk mengenal 

teknologi, tetapi juga mengorkestrasi perubahan sistemik dalam 

organisasi, budaya kerja, dan model bisnis secara menyeluruh.  

Bab ini merangkum pembelajaran kunci dari proses transformasi 

digital serta memberikan rekomendasi strategis yang dapat diadopsi 

oleh para pemimpin bisnis dalam menghadapi tantangan dan 

dinamika masa depan. Salah satu pelajaran utama dari perjalanan 

transformasi digital adalah bahwa teknologi hanyalah katalis, bukan 

solusi tunggal. Studi oleh Musahid et al. (2024) menekankan bahwa 

organisasi yang berhasil dalam transformasi digital adalah mereka 

yang mampu menggabungkan kemampuan digital dengan 

kepemimpinan transformasional yang kuat (Musahid et al., 2024).  

Dengan kata lain, keberhasilan tidak semata bergantung pada 

investasi teknologi, tetapi pada cara organisasi mendesain kembali 

proses bisnis, memberdayakan karyawan, dan menciptakan nilai baru 

bagi pelanggan. Penelitian oleh Melnyk & Ruda (2024) juga 

menunjukkan bahwa organisasi yang mampu mengintegrasikan 

strategi digital dengan strategi bisnis inti memiliki potensi 

pertumbuhan dan daya saing yang jauh lebih tinggi dibandingkan 

dengan pesaingnya (Melnyk & Ruda, 2024).  

Bagi organisasi yang sedang berada di tahap awal transformasi, 

strategi utama yang direkomendasikan adalah membangun fondasi 

yang kuat melalui penyelarasan visi digital dengan tujuan bisnis 

jangka panjang. Kepemimpinan digital harus dimulai dari puncak, 

dengan CEO dan eksekutif utama mengambil peran aktif sebagai 

sponsor perubahan. Transformasi sebaiknya dimulai dari area yang 

memiliki dampak signifikan dan visibilitas tinggi misalnya, 

pengalaman pelanggan atau operasional utama untuk membangun 

momentum dan kepercayaan organisasi terhadap perubahan.  

Proses ini harus dibarengi dengan penguatan kapabilitas digital 

karyawan melalui reskilling, serta penciptaan budaya inovatif yang 
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berbasis data, kolaboratif, dan terbuka terhadap eksperimen. Namun 

demikian, tantangan masa depan transformasi digital akan semakin 

kompleks. Kecepatan perubahan teknologi seperti kecerdasan buatan 

(AI), blockchain, metaverse, dan teknologi kuantum akan terus 

menguji kemampuan organisasi untuk tetap relevan.  

Di samping itu, isu etika digital, keamanan siber, dan regulasi 

privasi data akan semakin menjadi perhatian utama. Oleh karena itu, 

organisasi perlu membangun ketangguhan digital (digital resilience) 

yakni kemampuan untuk tidak hanya bertahan di tengah disrupsi, 

tetapi juga tumbuh secara berkelanjutan dengan model bisnis yang 

adaptif dan inklusif. 

Arah transformasi digital selanjutnya juga akan menuntut 

kolaborasi lintas ekosistem antara korporasi, startup, pemerintah, dan 

institusi pendidikan untuk menciptakan inovasi bersama dan 

mempercepat adopsi teknologi secara inklusif. Menurut Issa et al. 

(2023) dalam MIS Quarterly Executive, perusahaan-perusahaan digital 

terdepan adalah mereka yang tidak hanya mengandalkan kapabilitas 

internal, tetapi juga aktif membangun dan mengelola jaringan inovasi 

eksternal dalam bentuk digital ecosystem orchestration (Issa et al., 

2023). 

Dengan demikian, transformasi digital harus dipahami sebagai 

perjalanan strategis jangka panjang yang memerlukan kepemimpinan 

visioner, eksekusi disiplin, dan kapasitas belajar organisasi yang 

tinggi. Pemimpin bisnis perlu memposisikan diri bukan hanya sebagai 

pengelola teknologi, melainkan sebagai arsitek masa depan yang 

membangun organisasi berbasis nilai, kelincahan, dan keberlanjutan 

digital. Hanya dengan cara itulah, transformasi digital dapat menjadi 

sumber daya pembeda yang menciptakan nilai jangka panjang di 

tengah dinamika ekonomi digital global (G. S. Waskita et al., 2025). 
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Definisi Inovasi Bisnis 

Inovasi bisnis dapat didefinisikan sebagai proses penerapan ide-ide 

baru yang menghasilkan produk, layanan, atau proses yang lebih baik 

dan lebih efisien. Menurut Rogers (2003), inovasi adalah suatu ide, 

praktik, atau objek yang dianggap baru oleh individu atau kelompok 

yang mengadopsinya.  

Dalam konteks bisnis, inovasi tidak hanya terbatas pada 

pengembangan produk baru, tetapi juga mencakup perubahan dalam 

strategi pemasaran, model bisnis, dan bahkan perubahan dalam cara 

organisasi beroperasi. Misalnya, perusahaan yang mengadopsi model 

bisnis berbasis langganan, seperti Netflix, menunjukkan bagaimana 

inovasi dapat mengubah cara pelanggan mengakses dan membayar 

untuk layanan.  

Perubahan ini tidak hanya memberikan kenyamanan bagi 

konsumen, tetapi juga menciptakan aliran pendapatan yang lebih 

stabil bagi perusahaan. Inovasi bisnis juga dapat dilihat sebagai 

respons terhadap tantangan yang dihadapi oleh perusahaan di pasar 

yang semakin kompetitif. Dalam banyak kasus, perusahaan yang tidak 

berinovasi akan tertinggal, karena mereka gagal memenuhi 

ekspektasi pelanggan dan beradaptasi dengan perubahan pasar.  

Contohnya, banyak perusahaan yang dulunya dominan di industri 

tertentu, seperti Kodak dalam fotografi film, mengalami penurunan 

drastis ketika mereka tidak mampu beradaptasi dengan pergeseran ke 

teknologi digital. Hal ini menunjukkan bahwa inovasi bukan hanya 

tentang menciptakan sesuatu yang baru, tetapi juga tentang 

mempertahankan relevansi di pasar yang terus berubah. 

 

Pentingnya Inovasi Dalam Konteks Bisnis Saat Ini 

Inovasi menjadi semakin penting di era globalisasi dan digitalisasi saat 

ini. Menurut laporan dari McKinsey & Company (2020), perusahaan 

yang mampu berinovasi dengan cepat dan efektif memiliki 

keunggulan kompetitif yang signifikan.  

Dalam lingkungan bisnis yang dinamis, perusahaan harus mampu 

beradaptasi dengan perubahan pasar, teknologi, dan preferensi 

pelanggan. Sebuah studi menunjukkan bahwa 84% eksekutif percaya 

bahwa inovasi adalah kunci untuk pertumbuhan jangka panjang 
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hingga penerapan AI dan IoT, teknologi telah mengubah cara 

perusahaan beroperasi, berinteraksi dengan pelanggan, dan 

mengembangkan produk.  

Dengan memanfaatkan teknologi, perusahaan dapat 

meningkatkan efisiensi, menciptakan pengalaman pelanggan yang 

lebih baik, dan mengembangkan produk yang lebih inovatif. 

 

2. Implikasi Untuk Pengusaha Dan Manajer Di Era Digital 

Pengusaha dan manajer perlu menyadari pentingnya teknologi 

dalam inovasi dan berinvestasi dalam pengembangan 

keterampilan digital di dalam organisasi mereka.  

Selain itu, mereka harus siap menghadapi tantangan yang 

terkait dengan penerapan teknologi dan mengembangkan strategi 

yang tepat untuk mengatasi hambatan tersebut. Dengan cara ini, 

perusahaan dapat memastikan bahwa mereka tetap relevan dan 

kompetitif di pasar yang terus berubah. 

 

3. Rekomendasi Untuk Penelitian dan Praktik di Masa Depan 

Ke depan, penelitian lebih lanjut diperlukan untuk memahami 

dampak teknologi baru terhadap inovasi bisnis. Selain itu, praktik 

terbaik dalam penerapan teknologi untuk inovasi harus terus 

dikembangkan dan dibagikan di antara perusahaan untuk 

menciptakan ekosistem inovasi yang lebih baik.  

Dengan berbagi pengetahuan dan pengalaman, perusahaan 

dapat saling mendukung dalam perjalanan inovasi mereka dan 

menciptakan nilai yang lebih besar bagi pelanggan dan pemangku 

kepentingan lainnya. 

 

 

 

*************** 
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Pendahuluan 

 Pada bab empat ini penulis akan menjelaskan pengertian dari 

kewirausahaan menurut pendapat para ahli, kemudian pengertian era 

industri 4.0, serta bagaimana mindset dan karakteristik yang 

dibutuhkan oleh seorang wirausaha dalam menghadapi peluang serta 

berbagai tantangan di era industri 4.0.  

      Kewirausahaan di era 4.0 yang juga familiar dengan era industri ini 

sangat erat kaitannya dengan tren otomatisasi dan juga IoT (Internet 

of things). Di era serba internet dan serba otomatis ini seorang 

wirausaha harus bisa beradaptasi dengan perkembangan teknologi 

yang ada agar bisa bersaing dengan wirausaha lainnya untuk 

memenangkan pasar.  

Seperti yang disampaikan oleh Adrian (2023) bahwa seorang 

wirausaha pada era teknologi harus memiliki kemampuan dan juga 

kompetensi dalam penguasaan IT (Information Technology) dan harus 

memiliki basic digital skills., dimana basic digital skills merupakan 

suatu keahlian dalam menggunakan berbagai macam digital 

technology atau teknologi digital.  

       Adapun basic digital skills tersebut meliputi bagaimana 

mengoperasikan berbagai perangkat digital, memperoleh serta 

mengelola informasi melalui internet, berkomunikasi dan 

berinteraksi di social media, piawai dalam menggunakan berbagai 

aplikasi, dapat melakukan transaksi dan jual beli secara online serta 

melakukan aktivitas pemasaran secara daring.  

Berikut penulis akan mencoba memaparkan terlebih dahulu 

definisi kewirausahaan, mindset dan karakteristik kewirausahaan 

serta tantangan dan peluang kewirausahaan di era industri 4.0. 

 

Definisi Kewirausahaan 

Wirausaha dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia memiliki arti 

sebagai orang yang pandai atau berbakat mengenali produk baru, 

menentukan cara produksi baru, menyusun operasi untuk pengadaan 

produk baru, memasarkannya, serta mengatur permodalan 

operasinya.  
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6. Digitalisasi: tantangan bagi pengusaha diera ini adalah Ketika 

semua yang serba manual sudah diambil alih oleh semua yang 

serba digital sehingga pengusaha harus cepat beradaptasi. 

 

Selain tantangan yang telah disebutkan di atas terdapat peluang 

bagi kewirausahaan di era Industri 4.0 yaitu:  

1. Penggunaan teknologi dapat meningkatkan daya saing. 

2. Kemudahan dalam memasarkan produk dan jasa melalui digital 

marketing dan social media. 

3. Kemudahan dalam transaksi melalui payment gateway, e-wallet 

dan lain sebagainya. 

4. Pemanfaatan teknologi untuk meningkatkan efisiensi kegiatan 

operasional. 

 

 

 

 

**************** 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Kewirausahaan 4.0: Mindset dan Karakteristik 
 

 

68 Riema Afriani Kusumadewi 

Daftar Pustaka 

Alma Buchari. 2013. Kewirausahaan. Bandung: Alfabeta.  

Bosman, L.; Fernhaber, S. (2018). Teaching The Entrepreneurial 
Mindset to Engineers. Springer International Publishing: Basel, 
Switzerland.  

Bygrave, W.D.& Zacharakis, A. (2010). The  Portable MBA In        
Entrepreneurship, Fourth Edition. New Jersey: john Wiley & Sons, 
Inc.  

Ciputra, Tanan & Waluyo (2011). Ciputra Quantum Leap 2. Jakarta: PT 
Gramedia. 

Harotno. (2010). Pola Pikir Dalam Bekerja. Salemba, Jakarta. 

Hisrich, R.D.,Peter.M.P & Shepherd. (2005). D.A.Entrepreneurship 6/e. 
New York: McGraw-Hill Irwin. 

Spinelli, Stephen & Adams, R. (2012). New Venture Creation: 
Entrepreneurship for the 21st Century. 9th Edition. Singapore: Mc 
Graw Hill. 

Supriyati, Adrian Radiansyah, Ahmad Maulidizen, M. Guffar Harahap, 
Jie Lydia Irawan, Yolanda Desti, Siti Rohima, Masnawaty Sangkala, 
Lisa Jolanda Catherine Polimpung, Yozi Putri Sakinah, Ferdinandus 
Sampe, Riana Anggraeny Ridwan, Lulu Ulfa Sholihannisa, Pudhak 
Prasetiyorini, Riema Afriani Kusumadewi, & Norbertus Citra 
Irawan. (2023). Kewirausahaan Era Society 5.0. Sada Kurnia 
Pustaka. 

World Economic Forum. (2009). Educating The Next Wave Of 
Entrepreneurs: Unlocking Entrepreneurial Capabilities To Meet The 
Global Challenges of The 21st Century. Switzerland: World Economic 
Forum. 

 

 

 

 



Kewirausahaan 4.0: Mindset dan Karakteristik 

 

69 Riema Afriani Kusumadewi 

PROFIL PENULIS 

Dr. Riema Afriani Kusumadewi, SP., 

M.M. 

Dr. Riema Afriani Kusumadewi, SP., M.M.  

merupakan seorang Dosen dan juga praktisi 

Bisnis. Ketertarikannya terhadap ilmu 

manajemen dimulai sejak di bangku kuliah 

dimana penulis merupakan lulusan program 

S2 Magister Manajemen di STMB Telkom 

(sekarang dikenal dengan Universitas Telkom) dan berhasil lulus pada 

Desember 2006.  Penulis kemudian melanjutkan pendidikan S3 nya 

pada tahun 2010 di Universitas Pendidikan Indonesia dengan 

program studi Administrasi Pendidikan dan lulus pada tahun 2014 

dengan judul disertasi “Pendidikan Entrepreneurship di Perguruan 

Tinggi: studi kasus di Universitas Ciputra Surabaya”. Penulis 

berpengalaman mengajar sebagai dosen luar biasa di Universitas 

Telkom sejak tahun 2008 dengan mengampu berbagai matakuliah 

yaitu kewirausahaan, manajemen strategi, manajemen pemasaran, 

manajemen hubungan pelanggan, dan strategi kewirausahaan global 

pada program MBA.  

Selain mengajar di Universitas Telkom penulis juga aktif sebagai 

dosen tetap di STAI Darussalam Kunir Subang Jawa Barat, serta aktif 

sebagai peneliti dan penulis buku dengan harapan dapat memberikan 

kontribusi positif bagi bangsa khususnya bagi para mahasiswa di 

tempatnya mengajar. Penulis juga berpengalaman dalam menjalankan 

beberapa bisnis seperti wedding organizer, restoran serta studio 

senam. Saat ini penulis juga tercatat sebagai pengurus PROMAPI 

(Perkumpulan Profesi Manajer dan Administrator Pendidikan 

Indonesia) serta pengurus ISMAPI (Ikatan Sarjana Manajemen dan 

Administrasi Pendidikan Indonesia) Jawa Barat. 

 

Email Penulis: riema.afriani.k@gmail.com.  

 

mailto:riema.afriani.k@gmail.com.


Sumber Data Dalam Surveilans Kesehatan 

 

70 Adi Anggoro Parulian 

 

 

 

 

 

 

 
 
 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

 

BAB 5  
MODEL BISNIS DIGITAL 

 

 

 

 

Dr. Ir. Mochamad Heru Riza Chakim, M.M.  

Universitas Raharja  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Model Bisnis Digital 

 

71 Mochamad Heru Riza Chakim 

Pendahuluan 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi dalam dua 

dekade terakhir telah membawa transformasi besar dalam dunia 

bisnis. Salah satu dampaknya adalah munculnya model-model bisnis 

digital yang memanfaatkan internet dan teknologi digital lainnya.  

Model bisnis digital mencakup berbagai cara perusahaan atau 

individu menghasilkan pendapatan melalui platform berbasis 

teknologi, yang memungkinkan mereka untuk menjangkau pasar yang 

lebih luas, mengurangi biaya operasional, dan meningkatkan efisiensi 

(Shveda & Krause, 2023). 

Model bisnis digital adalah cara perusahaan atau individu 

menghasilkan pendapatan melalui produk atau layanan yang 

didistribusikan melalui platform digital. Model bisnis ini berbeda 

dengan model bisnis tradisional yang mengandalkan transaksi tatap 

muka atau pengiriman barang fisik.  

Dalam model bisnis digital, semua transaksi dilakukan melalui 

internet atau aplikasi digital lainnya (Christensen & Raynor, 2003; 

Kotler & Keller, 2016). Perkembangan model bisnis digital ini 

mencerminkan bagaimana teknologi dapat digunakan untuk 

menciptakan nilai baru, mendistribusikan produk, serta 

memanfaatkan data untuk mendukung keputusan bisnis (Chaffey, D., 

& Ellis-Chadwick, 2016). 

 

Jenis-Jenis Model Bisnis Digital 

Berikut adalah beberapa model bisnis digital yang telah terbukti 

efektif di dunia bisnis modern: 

1. E-commerce (Perdagangan Elektronik)  

E-commerce (Electronic Commerce) atau perdagangan elektronik 
adalah aktivitas membeli dan menjual barang atau jasa melalui 

platform online, yang menggunakan teknologi internet sebagai alat 

utama untuk melakukan transaksi.  

Dalam e-commerce, konsumen dan bisnis dapat melakukan 

berbagai transaksi tanpa harus bertemu langsung, baik itu dalam 
bentuk produk fisik maupun layanan digital. E-commerce telah 

berkembang pesat seiring dengan meningkatnya penggunaan 

internet dan perangkat mobile, memungkinkan perusahaan untuk 
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Keuntungan dan Tantangan Model Bisnis Digital 

Model bisnis digital menawarkan berbagai keuntungan, tetapi juga 

memiliki tantangan tertentu yang perlu dihadapi.  

Berikut adalah beberapa keuntungan dan tantangan utama dari 

model bisnis digital. 

Keuntungan model bisnis digital: 

1. Akses Pasar yang Lebih Luas: dengan model bisnis digital, 

perusahaan dapat mengakses pasar global tanpa batasan geografis. 

Produk atau layanan dapat dijual dan diakses oleh pelanggan di 

seluruh dunia. 

2. Efisiensi Biaya: model bisnis digital memungkinkan pengurangan 

biaya operasional. Misalnya, biaya sewa tempat fisik, utilitas, dan 

biaya overhead lainnya bisa lebih rendah. Banyak proses bisnis 

yang bisa diotomatisasi untuk menghemat waktu dan biaya. 

3. Skalabilitas: bisnis digital sering kali lebih mudah untuk diskalakan 

dibandingkan dengan model bisnis tradisional. Dengan model 

berbasis cloud atau aplikasi berbasis web, perusahaan bisa dengan 

mudah menambah kapasitas atau memperluas produk dan layanan 

tanpa harus membangun infrastruktur baru. 

4. Personalisasi Pengalaman Pelanggan: data digital memungkinkan 

perusahaan untuk memahami preferensi dan perilaku pelanggan 

dengan lebih baik, memungkinkan penawaran yang lebih personal 

dan relevan. 

5. Inovasi dan Fleksibilitas: model bisnis digital memberikan peluang 

untuk berinovasi secara cepat dan fleksibel. Perubahan bisa 

dilakukan dengan cepat untuk menanggapi tren pasar, feedback 

pelanggan, atau perkembangan teknologi terbaru. 

6. Pemasaran yang Lebih Efektif: digital marketing memungkinkan 

untuk menargetkan audiens yang sangat spesifik dengan biaya 

yang lebih rendah dibandingkan dengan pemasaran tradisional. 

Penggunaan media sosial, SEO, dan iklan online membantu 

menjangkau pelanggan yang lebih luas (RISTESKA, 2023). 

 

Tantangan Model Bisnis Digital: 

1. Keamanan dan Privasi Data: karena sebagian besar transaksi dan 

interaksi dilakukan secara digital, masalah keamanan dan privasi 
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data menjadi salah satu tantangan terbesar. Serangan siber dan 

pelanggaran data dapat merusak reputasi perusahaan dan 

kepercayaan pelanggan. 

2. Kompleksitas Teknologi: mengelola infrastruktur digital yang 

canggih bisa menjadi kompleks dan membutuhkan keahlian teknis 

yang tinggi. Memilih teknologi yang tepat, memastikan 

interoperabilitas, dan mengelola sistem yang berkembang pesat 

bisa menjadi tantangan. 

3. Persaingan yang Ketat: dengan adanya akses pasar global, 

kompetisi dalam bisnis digital sangat tinggi. Banyak perusahaan 

yang menawarkan produk dan layanan serupa, sehingga sulit 

untuk menonjol di pasar. 

4. Ketergantungan pada Internet: model bisnis digital sangat 

bergantung pada konektivitas internet yang stabil. Gangguan atau 

pemadaman internet dapat berdampak besar pada operasi bisnis 

dan pengalaman pelanggan. 

5. Kepatuhan dan Regulasi: peraturan mengenai bisnis digital, seperti 

perlindungan data pribadi (contohnya, GDPR di Eropa), dapat 

sangat rumit dan bervariasi antara negara. Memastikan bisnis 

digital mematuhi regulasi ini memerlukan perhatian dan biaya 

tambahan. 

6. Perubahan Teknologi yang Cepat: perkembangan teknologi yang 

pesat memaksa perusahaan untuk selalu berinovasi dan 

beradaptasi. Keterlambatan dalam mengadopsi teknologi baru 

atau perubahan tren bisa membuat bisnis tertinggal. 

7. Keterbatasan Jangkauan untuk Beberapa Segmen Pasar: meskipun 

digitalisasi memungkinkan jangkauan pasar yang lebih luas, ada 

beberapa segmen pasar yang mungkin belum sepenuhnya 

terhubung dengan teknologi digital, seperti di daerah terpencil 

atau dengan demografi tertentu (Linde et al., 2020; Straková et al., 

2022).  

 

 

************** 
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Sangat penting sekarang, lebih dari sebelumnya, bahwa 

pemasaran digital merupakan bagian integral dari semua kegiatan 

pemasaran. Ini termasuk PR, arahan kreatif, merek, CRM, retensi, 

pengembangan produk, harga, proposisi, komunikasi seluruh bauran 

pemasaran.  

 

Strategi Pemasaran Digital 

Pemasaran digital tidak berarti menggantikan pemasaran tradisional. 

Sebaliknya, pemasaran tradisional dan digital harus ada secara 

bersamaan dan saling melengkapi.  

Pada tahap awal interaksi antara perusahaan dan konsumen, 

pemasaran tradisional memegang peranan penting, dan setelah 

transaksi berkembang dan konsumen menuntut hubungan yang lebih 

dekat dengan perusahaan, pemasaran digital menjadi penting.  

Pemasaran digital mengacu pada semua aktivitas yang dilakukan 

untuk mengiklankan, mempromosikan, dan menjual produk atau 

layanan suatu merek di platform daring. Pemasaran jaringan dapat 

memberikan apapun yang Anda inginkan dalam hidup.  

Pemasaran digital sebagian besar didasarkan pada penggunaan 

jejaring sosial, yang berfungsi untuk terhubung dengan audiens target, 

memberikan dukungan, dan meningkatkan loyalitas. Profil media 

sosial membantu membangun merek, tetapi penting untuk memilih 

platform yang relevan dengan industri konstruksi, produk/layanan, 

dan audiens target (Saura, Škare and Dosen, 2024). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6.1: Pola Komunikasi Pemasaran Digital 

Sumber: Penelitian Terdahulu.  
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Gambar 6.2: Implementasi Lingkungan Pemasaran Digital 

Sumber: Penelitian Terdahulu.  

 

Fitur penting dalam mengukur efek pemasaran digital adalah ia 

menyediakan dasar yang baik untuk memantau ROI (Return on 

Investment) yang secara khusus berarti berapa banyak uang yang 

diterima dalam kaitannya dengan uang yang diinvestasikan dalam 

pemasaran digital.  

Karakteristik penting ketiga dari pemasaran digital terkait 

dengan fakta bahwa pemasaran digital memungkinkan terciptanya 

hubungan jangka panjang dengan klien dan pelanggan yang 

merupakan dasar dari loyalitas dan keunggulan kompetitif jangka 

panjang (Rizvanović et al., 2023).  

Melalui pemasaran email, jejaring sosial, dan saluran digital 

lainnya, kontak dengan klien dan pelanggan dipertahankan, bahkan 

setelah pekerjaan selesai. Ini mengarah pada loyalitas klien dan 

pelanggan dan rujukan ke orang lain. Fitur penting keempat dari 

pemasaran digital dalam konstruksi tercermin dalam fakta bahwa ia 

menyediakan kesempatan untuk menyalip pesaing.  

Perusahaan yang menggunakan pemasaran digital sudah 

memiliki keuntungan dan selangkah lebih maju dari pesaing 

(Marchesani, Masciarelli and Ceci, 2024). Penerapan pemasaran 

digital di bidang tertentu seperti arsitektur dan industri konstruksi, 

pada hakikatnya, bermuara pada bagaimana menjangkau sebanyak 

mungkin calon pelanggan, tetapi juga bagaimana memudahkan 

mereka untuk datang dan benar-benar menjadi pelanggan.  
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Penting bagi perusahaan dalam industri ini untuk mengikuti tren 

dalam industri konstruksi, untuk beradaptasi dengan teknologi dan 

proses baru agar tetap kompetitif. Oleh karena itu, jika perusahaan 

konstruksi ingin sukses, ia harus memahami pemasaran digital 

sebagai elemen kunci dari strategi pemasarannya. Salah satu 

keuntungan terbesar dari periklanan di Internet adalah biaya 

periklanan yang rendah, terutama jika dibandingkan dengan biaya 

periklanan melalui media lain, seperti misalnya televisi.  

Namun, penting untuk diingat bahwa jejaring sosial yang 

berubah, berkembang, dan tumbuh dengan sangat cepat gagal dan 

bahwa setiap jejaring sosial memerlukan teknik pemasaran khusus 

bagaimana kita dapat memperoleh manfaat terbesar darinya saja. 

Pemasaran konten harus menjadi vital bagi bisnis perusahaan 

konstruksi. Beberapa perusahaan telah memahami hal ini dengan 

sangat baik dan menginvestasikan banyak sumber daya dalam 

pengembangannya.  

Kekuatannya terletak pada kemampuan untuk meningkatkan 

kesadaran merek, meningkatkan lalu lintas situs perusahaan, dan 

yang terpenting, menghasilkan sejumlah besar prospek. Menentukan 

strategi pemasaran konten yang efektif untuk perusahaan konstruksi 

adalah proses yang sangat rumit yang perlu direncanakan dan 

diimplementasikan dengan hati-hati. Dengan pekerjaan ini, kami 

hanya ingin mengambil langkah pertama untuk mengenal konsep 

pemasaran yang sangat penting ini. 

 

 

 

************** 

 

 

 

 

 

 

 



Pemasaran Digital: Strategi dan Implementasi 
 

 

104 Kartika Rose Rachmadi 

Daftar Pustaka 

Barykin, S. et al. (2022). The Complexity Of Digital Marketing 

Methodology Implementation In Air Passenger Transportation: 

The case of Russia, Transportation Research Procedia, 63, pp. 695–

702. Available at: https://doi.org/10.1016/j.trpro.2022.06.064. 

Biemans, W. (2023). The Impact Of Digital Tools On Sales-Marketing 

Interactions And Perceptions, Industrial Marketing Management, 

115(October), pp. 395–407. Available at: 

https://doi.org/10.1016/j.indmarman.2023.10.015. 

Cheng, Z.M. et al. (2024). Principles of Responsible Digital 

Implementation: Developing Operational Business Resilience to 

Reduce Resistance to Digital Innovations, Organizational Dynamics, 

53(2), p. 101043. Available at: 

https://doi.org/10.1016/j.orgdyn.2024.101043. 

Confetto, M.G. et al. (2023). Digital Destination Branding: A 

Framework to Define And Assess European DMOs practices, 

Journal of Destination Marketing and Management, 30(August 

2022), p. 100804. Available at: 

https://doi.org/10.1016/j.jdmm.2023.100804. 

France, S.L., Davcik, N.S. and Kazandjian, B.J. (2025). Digital Brand 

Equity: The Concept, Antecedents, Measurement, And Future 

Development, Journal of Business Research, 192(February), p. 

115273. Available at: 

https://doi.org/10.1016/j.jbusres.2025.115273. 

Friess, M. et al. (2024). The Contingent Effects Of Innovative Digital 

Sales Technologies On B2B Firms Financial Performance, 

International Journal of Research in Marketing, 41(4), pp. 703–723. 

Available at: https://doi.org/10.1016/j.ijresmar.2024.05.004. 

Gensler, S. and Rangaswamy, A. (2025). An Emerging Future For 

Digital Marketing: From Products And Services to Sequenced 

Solutions, Journal of Business Research, 190(January), p. 115230. 

Available at: https://doi.org/10.1016/j.jbusres.2025.115230. 



Pemasaran Digital: Strategi dan Implementasi 

 

105 Kartika Rose Rachmadi 

Hernández, A.C.C., Puello, A.C. and G, J.J.H. (2024). Marketing And 

Social Networks. External Strategic Analysis of A Company 

Providing Digital Advertising Services, Procedia Computer Science, 

241, pp. 360–364. Available at: 

https://doi.org/10.1016/j.procs.2024.08.048. 

Javaid, M. et al. (2024). Digital Economy To Improve The Culture of 

Industry 4.0: A Study on Features, Implementation And Challenges, 

Green Technologies and Sustainability, 2(2), p. 100083. Available at: 

https://doi.org/10.1016/j.grets.2024.100083. 

Joshi, S. et al. (2025). Harnessing The Potential of Generative AI In 

Digital Marketing Using The Behavioral Reasoning Theory 

approach, International Journal of Information Management Data 

Insights, 5(1). Available at: 

https://doi.org/10.1016/j.jjimei.2024.100317. 

Junior Cardoso da Silva, D. et al. (2023). Social Media Platform for 

Digital Marketing: An Analysis Using CRITIC-GRA-3N Method, 

Procedia Computer Science, 221, pp. 169–176. Available at: 

https://doi.org/10.1016/j.procs.2023.07.024. 

Li, H. and Miria (2024). Journey Mapping The Digital Remote Care 

Services: Problems And Opportunities For A Large-Scale 

Implementation In China, Procedia Computer Science, 239, pp. 

1483–1490. Available at: 

https://doi.org/10.1016/j.procs.2024.06.322. 

Ma, X. and Gu, X. (2024). New Marketing Strategy Model of E-

Commerce Enterprises In The Era of Digital Economy, Heliyon, 

10(8), p. e29038. Available at: 

https://doi.org/10.1016/j.heliyon.2024.e29038. 

Marchesani, F., Masciarelli, F. and Ceci, F. (2024). Digital Trajectories 

In Contemporary Cities: Exploring The Interplay Between Digital 

Technology Implementation, The Amplitude of Social Media 

Platforms, And Tourists Inflow In Cities, Cities, 146(July 2023), p. 

104749. Available at: 

https://doi.org/10.1016/j.cities.2023.104749. 



Pemasaran Digital: Strategi dan Implementasi 
 

 

106 Kartika Rose Rachmadi 

Matarneh, R. and Mohsen, B.M. (2024). Exploring The Implementation 

of Digital Technologies In Supply Chain Management Within The 

Jordanian Construction Industry, Procedia Computer Science, 238, 

pp. 519–527. Available at: 

https://doi.org/10.1016/j.procs.2024.06.055. 

Matosas-López, L. (2021). The Management Of Digital Marketing 

Strategies In Social Network Services: A Comparison Between 

American And European Organizations, Journal of Open Innovation: 

Technology, Market, and Complexity, 7(1), pp. 1–17. Available at: 

https://doi.org/10.3390/joitmc7010065. 

Pesci, S. et al. (2023). A Digital Divide In Direct Market Farmers’ Online 

Sales And Marketing: Early Pandemic Evidence From California, 

Journal of Rural Studies, 101(May). Available at: 

https://doi.org/10.1016/j.jrurstud.2023.103038. 

Rizvanović, B. et al. (2023). Linking The Potentials Of Extended Digital 

Marketing Impact And Start-Up Growth: Developing A Macro-

Dynamic Framework Of Start-Up Growth Drivers Supported By 

Digital Marketing, Technological Forecasting and Social Change, 

186(September 2022). Available at: 

https://doi.org/10.1016/j.techfore.2022.122128. 

Salonen, A. et al. (2024). Digital Content Marketing on Social Media 

Along The B2B Customer Journey: The Effect of Timely Content 

Delivery on Customer Engagement, Industrial Marketing 

Management, 118(January), pp. 12–26. Available at: 

https://doi.org/10.1016/j.indmarman.2024.02.002. 

Saura, J.R., Škare, V. and Dosen, D.O. (2024). Is AI-Based Digital 

Marketing Ethical? Assessing A New Data Privacy Paradox, Journal 

of Innovation and Knowledge, 9(4). Available at: 

https://doi.org/10.1016/j.jik.2024.100597. 

Shinde, S., Sampaio, S. and Cormican, K. (2025). Science Direct Digital 

Dilemmas: Unpacking The Realities Of Industry 4.0 For SMEs’, 

Procedia Computer Science, 256, pp. 93–100. Available at: 

https://doi.org/10.1016/j.procs.2025.02.100. 



Pemasaran Digital: Strategi dan Implementasi 

 

107 Kartika Rose Rachmadi 

Tam, F.Y. and Lung, J. (2025). Digital Marketing Strategies For Luxury 

Fashion Brands: A Systematic Literature Review, International 

Journal of Information Management Data Insights, 5(1), p. 100309. 

Available at: https://doi.org/10.1016/j.jjimei.2024.100309. 

Tan, Y. et al. (2025). Analyzing The Impact Of Digital Technology On 

Consumers’ Travel Intentions, Journal of Innovation and Knowledge, 

10(2), p. 100685. Available at: 

https://doi.org/10.1016/j.jik.2025.100685. 

Tran, T.T.S., Nemeth, N. and Sarker, M.S.I. (2024). Digital Marketing In 

Community-Based Enterprises: A Systematic Literature Review 

And Research Agenda, Journal of Open Innovation: Technology, 

Market, and Complexity, 10(4), p. 100414. Available at: 

https://doi.org/10.1016/j.joitmc.2024.100414. 

Wasiq, M. et al. (2024). Deciphering The Evolution Of Metaverse-A 

Techno-Functional Perspective In Digital Marketing, International 

Journal of Information Management Data Insights, 4(2), p. 100296. 

Available at: https://doi.org/10.1016/j.jjimei.2024.100296. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Pemasaran Digital: Strategi dan Implementasi 
 

 

108 Kartika Rose Rachmadi 

PROFIL PENULIS 

Kartika Rose Rachmadi, S.E., M.M.  

Penulis lahir di Malang pada 10 September 

1994 yang sekarang menetap di Malang. 

Menyelesaikan pendidikan S1 di Universitas 

Negeri Malang jurusan Ekonomi 

Pembangunan, dilanjutkan jenjang S2 dengan 

mengambil Magister Manajemen di 

Universitas Islam Malang. Saat ini penulis 

sedang menempuh S3 di Universitas Islam 

Negeri Maulana Malik Ibrahim di Malang 

dengan mengambil Program Doktor Ekonomi 

Syariah. Tridharma dalam pengajaran 

berfokus pada digitalisasi pemasaran dan ekonomi islam begitupun 

pada pengabdian. Sedangkan tridharma dalam penelitian berfokus 

pada perilaku konsumen dan industri halal. 

Penulis memiliki kepakaran di bidang Industri Halal dan Perilaku 

Konsumen. Untuk mewujudkan karir sebagai dosen profesional, 

penulis pun aktif sebagai peneliti di bidang kepakarannya tersebut.  

Beberapa penelitian yang telah dilakukan didanai oleh internal 

perguruan tinggi dan juga Kemenristek DIKTI. Selain peneliti, penulis 

juga aktif dalam berbagai kegiatan di tingkat Universitas hingga pada 

tahap Kemenristek DIKTI dengan pengalaman sebagai Dosen 

Pembimbing Lapang pada Program Kampus Mengajar juga pada 

Pertukaran Mahasiswa Mandiri yang diselenggarakan Kemenristek 

DIKTI.  

 

Email Penulis: tikarose@unisma.ac.id.  

 

 



Hubungan Hukum Islam Dengan Ijtihad 
 

 

109 Ulya Shafa Firdausi 

 

 
 
 
 
 
 
 
 

BAB 7  
MEMBANGUN STARTUP 

DIGITAL DARI NOL 
 
 
 
 

Dede Riswandi, S.E., M.Ak.  

Universitas Cipasung Tasikmalaya 

 

 

 

 

 

 

 



Membangun Startup Digital Dari Nol 

 

110 Dede Riswandi 

Pendahuluan 

Membangun startup digital di era teknologi seperti sekarang ini 

menawarkan banyak peluang, namun juga menghadirkan tantangan 

yang signifikan. Startup digital adalah bisnis yang memanfaatkan 

teknologi untuk menawarkan produk atau layanan yang inovatif dan 

bertujuan untuk memberikan solusi terhadap masalah yang ada di 

pasar (Britania & Anggono, 2014).  

Startup digital berbeda dengan bisnis tradisional karena memiliki 

model bisnis yang lebih fleksibel dan skalabilitas yang lebih tinggi. 

Mereka umumnya menggunakan teknologi canggih seperti cloud 

computing, big data, Artificial Intelligence (AI), dan berbagai teknologi 

lainnya untuk membangun dan menjalankan operasi mereka (Skala, 

2019). 

 

 

Peluang dan Tantangan Dalam Membangun Startup Digital 

Peluang bagi startup digital sangat besar. Dengan pertumbuhan 

teknologi yang pesat, dunia menjadi semakin terkoneksi, menciptakan 

pasar global yang lebih luas bagi produk dan layanan digital.  

Teknologi memungkinkan startup untuk berkembang dengan 

biaya yang lebih rendah dan mencapai pelanggan secara lebih efisien 

dibandingkan dengan bisnis tradisional. Selain itu, startup digital 

dapat memanfaatkan data dan alat analitik untuk mengoptimalkan 

produk mereka serta memberikan pengalaman yang lebih baik bagi 

pelanggan (Thomas et al., 2020).  

Namun, untuk setiap peluang besar, ada juga tantangan besar 

yang harus dihadapi. Membangun startup digital dari nol bukanlah hal 

yang mudah. Tantangan yang sering dihadapi oleh pendiri startup 

digital meliputi: 

1. Persaingan yang Ketat 

Dengan semakin banyaknya startup baru yang bermunculan, 

terutama di sektor digital, persaingan untuk menarik perhatian 

konsumen dan investor semakin ketat. Setiap startup perlu 

menawarkan nilai unik yang dapat membedakannya dari yang lain 

di pasar. 
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Proses ini biasanya dimulai dengan riset pasar yang mendalam 

untuk menemukan celah yang ada di pasar atau masalah yang belum 

terselesaikan dengan baik (Tajpour & Hosseini, 2021). 

Salah satu metode yang dapat digunakan untuk menemukan ide 

adalah design thinking, yang memungkinkan pengusaha untuk 

memahami kebutuhan konsumen secara mendalam melalui 

pendekatan empatik (Ardi et al., 2022).  

Gambar 7.1: Design Thinking 

Sumber: Diolah Penulis.  

 

Design Thinking adalah metode untuk memecahkan masalah 

dengan pendekatan yang berfokus pada pengguna. Terdiri dari lima 

tahap utama (Colombelli et al., 2024): 

1. Empathize: memahami kebutuhan dan masalah pengguna melalui 

observasi dan wawancara. 

2. Define: menyusun definisi yang jelas mengenai masalah yang ingin 

diselesaikan. 

3. Ideate: menciptakan berbagai ide solusi kreatif. 

4. Prototype: mengembangkan prototype sederhana untuk menguji 

ide yang telah dipilih. 

5. Test: menguji prototype dengan pengguna untuk mendapatkan 

umpan balik dan memperbaiki solusi. 

Metode ini mendorong kreativitas dan fokus pada solusi yang 

relevan bagi pengguna. Selain itu, proses ideasi juga perlu 

mempertimbangkan tren teknologi yang sedang berkembang, seperti 
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Pada tahap pendanaan ini, sangat penting untuk memiliki pitch 

deck yang baik, yaitu presentasi singkat yang menjelaskan tentang ide 

bisnis, potensi pasar, dan proyeksi pertumbuhan bisnis. 

 

Strategi Pemasaran Untuk Startup Digital 
Pemasaran digital memainkan peran penting dalam pertumbuhan 

startup digital. Di awal perjalanan, startup digital perlu fokus pada 

brand awareness dan membangun hubungan yang kuat dengan 

konsumen.  

Beberapa strategi pemasaran digital yang efektif meliputi 

(Alvedalen et al., 2019): 

1. SEO (Search Engine Optimization) 

Mengoptimalkan konten agar dapat ditemukan oleh konsumen 

melalui mesin pencari. 

2. Social Media Marketing 

Menggunakan platform media sosial untuk berinteraksi dengan 

audiens dan membangun komunitas. 

3. Content Marketing 

Menciptakan konten yang bermanfaat dan relevan bagi audiens 

untuk membangun kredibilitas dan kepercayaan. 

4. Email Marketing 

Menggunakan email untuk membangun hubungan jangka panjang 

dengan pelanggan dan mempromosikan produk atau layanan. 
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Pendanaan Bisnis Era Digital di Indonesia 
Pendanaan bisnis di era digital di Indonesia adalah mekanisme 

perolehan modal yang memanfaatkan teknologi digital untuk 

mendukung operasional dan pengembangan usaha. Pendanaan ini 

mencakup berbagai metode inovatif seperti crowdfunding, peer-to-

peer (P2P) lending, Venture Capital (VC), angel investor, Initial Public 

Offering (IPO), serta program hibah dan insentif dari pemerintah.  

Pendanaan digital memungkinkan pelaku usaha, terutama UMKM 

dan startup, untuk mendapatkan akses modal dengan proses yang 

lebih cepat, fleksibel, dan inklusif dibandingkan metode konvensional 

seperti pinjaman bank. Dengan dukungan regulasi dari Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK) dan pemerintah, pendanaan digital di Indonesia terus 

berkembang untuk mempercepat pertumbuhan ekonomi berbasis 

teknologi dan inovasi.  

Salah satu faktor utama yang mendorong pertumbuhan 

pendanaan digital di Indonesia adalah penetrasi internet dan adopsi 

teknologi yang semakin luas. Dengan lebih dari 200 juta pengguna 

internet, banyak pelaku usaha kini memanfaatkan platform digital 

untuk mengakses informasi, menjangkau pasar, dan memperoleh 

modal usaha. Generasi muda sebagai pelaku utama dalam startup 

digital, juga semakin aktif menggunakan platform fintech untuk 

mengembangkan ide bisnis mereka.  

Hal ini menciptakan peluang baru bagi investor lokal maupun 

global untuk masuk ke dalam ekosistem bisnis digital Indonesia. 

Pendanaan bisnis di era digital di Indonesia terus mengalami 

dinamika signifikan, dipengaruhi oleh berbagai faktor ekonomi dan 

kebijakan seiring dengan kemajuan teknologi finansial dan adopsi 

ekosistem digital. Memasuki tahun 2025, tren pendanaan 

menunjukkan perbaikan setelah periode penurunan pada tahun 

sebelumnya.  

East Ventures memproyeksikan bahwa fenomena "tech winter" 

yang melanda industri startup akan mulai mencair, memberikan 

peluang lebih besar bagi perusahaan rintisan untuk memperoleh 

investasi. Salah satu metode pendanaan digital yang berkembang 

pesat di Indonesia adalah crowdfunding, di mana individu atau 

perusahaan dapat menggalang dana dari banyak orang melalui 

platform online.  
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Pendekatan ini menjadi faktor kunci dalam percepatan 

pertumbuhan ekosistem startup digital di Indonesia. Sedangkan 

contoh pendanaan digital dari hibah dan insentif di Indonesia 

diantaranya: 

1. Program Dana Matching Fund dari Kemendikbud Ristek untuk 

kolaborasi kampus dan industri. 

2. Insentif pajak super deduction untuk perusahaan yang 

menyelenggarakan pelatihan vokasi. 

3. Hibah ekspor dari Kementerian Perdagangan untuk pelaku UKM 

ekspor. 

4. Hibah inkubasi bisnis dari BEKRAF (sekarang Baparekraf) untuk 

startup kreatif. 

 

Gambar 8.1: Potensi Ekonomi Digital di Indonesia 

Sumber: https://katadata.co.id/infografik/2016/11/18/potensi-

ekonomi-digital-indonesia.  

 

 

 

https://katadata.co.id/infografik/2016/11/18/potensi-ekonomi-digital-indonesia
https://katadata.co.id/infografik/2016/11/18/potensi-ekonomi-digital-indonesia


Pendanaan Bisnis di Era Digital 
 

 

134 Heidi Siddiqa 

Tabel 8.1: Sumber Pendanaan Utama Bagi Startup Fintech Di 

Indonesia 

Sumber Pendanaan Persentase 

Modal Ventura 38,7% 

Pendanaan Mandiri 36% 

Lainnya 25,3% 

Sumber: Survei Asosiasi Fintech Indonesia (Aftech) dan Katadata 

Insight Center (KIC) Pada Kuartal II Tahun 2023. 

 

Survei tersebut menunjukkan bahwa mayoritas startup fintech di 

Indonesia memperoleh pendanaan dari modal ventura, diikuti oleh 

pendanaan mandiri oleh para pendiri startup. Kategori "Lainnya" 

mencakup sumber pendanaan seperti angel investor, pinjaman bank, 

dan crowdfunding.  

Initial Public Offering (IPO) masih menjadi jalur besar untuk 

akumulasi modal, sebagaimana dicontohkan oleh perusahaan seperti 

GoTo dan Bukalapak. Tak kalah penting, pemerintah Indonesia juga 

menyediakan pendanaan melalui hibah dan insentif, misalnya Kredit 

Usaha Rakyat (KUR), bantuan dari BEKRAF, serta dukungan dari 

Kominfo. Ini menunjukkan bahwa ekosistem pendanaan di era digital 

menjadi semakin kompleks dan kolaboratif antara sektor publik, 

swasta, dan masyarakat. 
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volatilitas pasar, atau persaingan yang sangat ketat di dunia maya. 

Manajemen risiko yang efektif memungkinkan pengusaha untuk 

meminimalkan potensi kerugian dan memaksimalkan peluang yang 

ada, meskipun dalam situasi yang tidak pasti sekalipun. 

Lalu, apakah dalam bisnis digital, yang sering dianggap lebih 

efisien dan berisiko lebih rendah, masih ada risiko yang harus 

dihadapi? Tentu saja, meskipun banyak orang beranggapan bahwa 

bisnis digital lebih mudah dan lebih aman karena menggunakan 

teknologi canggih, pada kenyataannya, bisnis digital tetap 

menghadapi risiko-risiko yang signifikan. Risiko terkait dengan 

teknologi, perubahan perilaku konsumen, serta tantangan dalam 

menjaga data dan informasi yang sangat penting, adalah beberapa 

contoh risiko yang harus dipertimbangkan dalam bisnis digital. 

Pandangan Islam sendiri mengajarkan agar seorang pengusaha 

tidak hanya menghindari risiko semata, tetapi lebih pada bagaimana 

mengelola risiko tersebut dengan bijaksana. Dalam Islam, konsep 

tawakal mengajarkan bahwa setelah usaha yang maksimal dilakukan, 

hasilnya diserahkan kepada takdir Allah. Namun, itu tidak berarti 

bahwa seorang pengusaha tidak perlu memperhitungkan dan 

memitigasi risiko yang ada.  

Sebaliknya, Islam mendorong pengusaha untuk berusaha sebaik 

mungkin, memperhitungkan risiko, dan mengambil langkah-langkah 

yang sesuai dengan prinsip keadilan dan transparansi dalam 

berbisnis. Oleh karena itu, meskipun bisnis digital tampaknya 

menawarkan peluang besar, penting bagi pengusaha untuk tetap 

mengelola risiko dengan bijak, sesuai dengan prinsip-prinsip yang 

diajarkan. 

 

Pentingnya Manajemen Risiko Dalam Bisnis Digital 
Manajemen risiko dalam bisnis digital sangatlah penting, karena dapat 

melindungi organisasi dari berbagai ancaman yang dapat 

menghalangi tercapainya tujuan dan mengurangi potensi kerugian 

yang mungkin terjadi.  

Dalam lingkungan bisnis yang sangat dinamis seperti dunia 

digital, di mana teknologi terus berkembang dengan pesat dan 

perilaku konsumen terus berubah, ketidakpastian selalu ada. Dari 
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5.  Audit Digital 

Audit digital adalah proses penting yang dilakukan untuk 

memastikan kepatuhan terhadap regulasi yang berlaku. Melalui 

audit ini, pengawasan digital mengevaluasi apakah perusahaan 

telah mengikuti prosedur dan aturan dengan benar. Hasil dari audit 

ini kemudian digunakan untuk memberikan rekomendasi yang 

diperlukan guna memperbaiki atau meningkatkan sistem yang ada, 

serta mencegah terjadinya pelanggaran di masa depan. 

6.  Meningkatkan Kepercayaan Stakeholder 

Keberadaan pengawasan digital yang efektif akan meningkatkan 

tingkat kepercayaan para stakeholder terhadap bisnis digital. 

Investor, pelanggan, dan masyarakat umum akan lebih percaya 

kepada integritas dan komitmen perusahaan dalam menjalankan 

usaha yang sesuai dengan standar yang berlaku. Kepercayaan ini 

sangat penting untuk menjaga reputasi perusahaan dan 

mengurangi risiko reputasi yang dapat merusak citra bisnis. 

7.  Pendidikan dan Pelatihan 

Pengawasan digital juga berperan dalam memberikan pelatihan 

dan arahan kepada seluruh pihak terkait, baik manajemen maupun 

karyawan, mengenai penerapan kebijakan dan prinsip yang harus 

diikuti dalam menjalankan aktivitas bisnis. Dengan adanya 

pelatihan ini, kesadaran akan pentingnya kepatuhan terhadap 

regulasi dan pengelolaan risiko yang baik akan tumbuh di seluruh 

level perusahaan, sehingga membantu mengurangi risiko 

ketidakpatuhan di masa mendatang. 

8.  Rekomendasi Untuk Pengembangan Produk dan Sistem 

Dewan Pengawas Digital juga memberikan saran dan rekomendasi 

strategis bagi perusahaan dalam mengembangkan produk atau 

sistem manajemen risiko yang baru.  Rekomendasi ini membantu 

perusahaan untuk beradaptasi dengan perubahan industri dan 

regulasi yang terus berkembang, serta mempersiapkan diri 

menghadapi risiko-risiko yang mungkin muncul di masa depan. 

9.  Pengelolaan Risiko Reputasi 
Reputasi perusahaan bisa terancam jika terdapat pelanggaran 

terhadap prinsip yang berlaku dalam bisnis digital. Oleh karena itu, 

pengawasan digital bertugas untuk menjaga reputasi perusahaan 



Manajemen Risiko Dalam Bisnis Digital 

 

153 Mogie Demsi Oemar 

dengan memastikan bahwa seluruh aktivitas operasional dan 

bisnis mematuhi regulasi yang berlaku dan tidak menimbulkan 

kerugian reputasi. Dengan pengawasan yang tepat, perusahaan 

dapat menghindari dampak negatif yang berpotensi merusak citra 

mereka di mata publik. 
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kepakaran di bidang Ekonomi Islam dan Digital Marketing untuk 

mewujudkan karier sebagai dosen profesional, dan Praktisi Bekerja di 

Perbankan swasta. Saat ini mengajar di STIES Gasantara Sukabumi 

dan menjadi Kaprodi Perbankan Digital S1 di Kampus STIES 

Gasantara. 
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Pengertian dan Urgensi Brand Digital Di Era Digitalisasi 
Brand digital merupakan identitas suatu bisnis atau individu yang 

dibangun dan dikomunikasikan melalui platform digital untuk 

menciptakan citra yang kuat di benak konsumen.  

Di era digitalisasi saat ini, brand digital menjadi semakin penting 

karena perubahan perilaku konsumen yang lebih banyak mengakses 

informasi dan melakukan transaksi secara online (Peny Meliaty 

Hutabarat, 2021), digital branding memainkan peran krusial dalam 

meningkatkan visibilitas bisnis, membangun loyalitas pelanggan, dan 

menciptakan diferensiasi di pasar yang semakin kompetitif.  

Selain itu, (Jehezkielomi Kamuri, 2024) menekankan bahwa 

UMKM perlu mengoptimalkan brand digital mereka untuk 

meningkatkan daya saing dan menjangkau pasar yang lebih luas. Oleh 

karena itu, strategi branding yang efektif dan konsisten sangat 

dibutuhkan agar bisnis dapat bertahan dan berkembang di era digital. 

 

Perbedaan Antara Brand Digital dan Brand Konvensional 
Brand digital dan brand konvensional memiliki perbedaan mendasar 

dalam cara membangun, mengelola, dan berinteraksi dengan audiens. 

Brand konvensional lebih mengandalkan media tradisional seperti 

televisi, radio, dan cetak untuk membangun citra dan menyampaikan 

pesan kepada konsumen secara satu arah.  

Sementara itu, brand digital memanfaatkan platform digital 

seperti media sosial, website, dan e-commerce yang memungkinkan 

interaksi dua arah dengan pelanggan secara lebih cepat dan personal 

(Keller, 2009).  

Selain itu, menurut (Peny Meliaty Hutabarat, 2021), digital 

branding lebih fleksibel dalam menyesuaikan strategi pemasaran 

dengan tren dan data analitik yang tersedia, berbeda dengan brand 

konvensional yang sering kali memerlukan biaya tinggi dan proses 

yang lebih panjang untuk melakukan perubahan strategi.  

(Jehezkielomi Kamuri, 2024) juga menambahkan bahwa brand 

digital memberikan kesempatan bagi UMKM untuk bersaing dengan 

perusahaan besar melalui pemasaran berbasis konten dan 

engagement pelanggan yang lebih intensif. Oleh karena itu, peralihan 

dari brand konvensional ke brand digital menjadi suatu keharusan 

bagi bisnis yang ingin tetap relevan di era digitalisasi. 
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Dalam implementasinya, strategi berfungsi sebagai alat 

evaluasi untuk menilai efektivitas dan efisiensi tindakan yang 

diambil. Evaluasi strategi membantu organisasi memahami apakah 

mereka berada di jalur yang benar menuju tujuan yang ditetapkan 

dan memungkinkan penyesuaian jika diperlukan. (Novi V, 2024) 

Pentingnya evaluasi strategi terletak pada kemampuannya 

untuk memastikan bahwa tujuan yang ditetapkan dapat dicapai. 

Proses ini melibatkan penilaian objektif terhadap efektivitas dan 

efisiensi strategi yang diterapkan, serta identifikasi tindakan 

korektif yang diperlukan untuk menjaga kinerja sesuai dengan 

sasaran bisnis (Novi V, 2024).  

Dengan demikian, penerapan strategi yang tepat dan evaluasi 

yang berkelanjutan sangat penting bagi organisasi untuk mencapai 

hasil yang diinginkan dan memastikan keberlanjutan serta 

pertumbuhan di masa depan. 

  

Kesimpulan  

Membangun brand digital yang kuat merupakan faktor krusial dalam 

menghadapi persaingan bisnis di era digitalisasi. Perbedaan utama 

antara brand digital dan konvensional terletak pada penggunaan 

teknologi dan interaksi dua arah dengan audiens melalui platform 

digital.  

Digital branding tidak hanya meningkatkan visibilitas bisnis, 

tetapi juga membangun loyalitas pelanggan dan menciptakan 

diferensiasi di pasar yang kompetitif. Meskipun terdapat tantangan 

seperti perubahan algoritma media sosial, konsistensi dalam 

komunikasi, serta meningkatnya persaingan, brand digital memiliki 

peluang besar dalam menjangkau pasar yang lebih luas dengan biaya 

pemasaran yang lebih efisien.  

Strategi seperti storytelling, personal branding, content marketing, 

serta pemanfaatan teknologi digital seperti AI dan analitik data 

menjadi kunci sukses dalam branding digital. Penerapan etika digital 

dan transparansi juga menjadi faktor penting dalam membangun 

kepercayaan konsumen. Dengan menjaga kejujuran dan tanggung 

jawab sosial dalam komunikasi, brand dapat memperkuat loyalitas 

pelanggan dan mempertahankan reputasi positif di pasar. 
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komunikasi, dan bersama-sama menciptakan dampak positif, tidak 

hanya untuk usaha mereka sendiri, tetapi juga untuk komunitas dan 

lingkungan sekitarnya. 

Pada bab ini, kita akan menggali lebih dalam mengapa kolaborasi 

dan jaringan bisnis digital memegang peranan yang sangat vital dalam 

kewirausahaan masa kini. Melalui pembahasan ini, harapannya kita 

semua bisa melihat bahwa membangun usaha di era digital bukanlah 

perjalanan yang harus ditempuh sendirian.  

Justru, kekuatan terbesar ada ketika kita mau terhubung, bekerja 

sama, dan tumbuh bersama. Karena pada akhirnya, bisnis bukan 

hanya soal profit, tapi juga tentang membangun masa depan yang 

lebih baik bersama. 

 

Makna Kolaborasi Dalam Bisnis Digital 

Di tengah arus digitalisasi yang terus berkembang, kolaborasi menjadi 

salah satu kunci penting dalam menjalankan usaha. Kolaborasi dalam 

dunia bisnis berarti menjalin kerja sama antara dua pihak atau lebih 

yang memiliki tujuan dan visi yang sejalan.  

Namun berbeda dengan kerja sama konvensional, kolaborasi di 

era digital tidak selalu harus dilakukan secara tatap muka. Kini, pelaku 

usaha bisa terhubung dan bekerja sama melalui platform digital kapan 

saja dan dari mana saja. 

Contoh kolaborasi digital bisa kita lihat dalam kehidupan sehari-

hari misalnya, ketika sebuah brand lokal menggandeng influencer 

media sosial untuk mempromosikan produknya, atau ketika beberapa 

pelaku UMKM bersatu dalam satu marketplace untuk saling 

mendukung penjualan. Bahkan, kolaborasi antara startup teknologi 

dan perusahaan logistik untuk mempercepat layanan pengiriman pun 

merupakan bentuk nyata dari sinergi digital. 

Contoh Lain Dalam Penerapan Kolaborasi dan Jaringan Bisnis 

Digital pada UMKM, salah satu contoh nyata dapat kita lihat dari 

sebuah UMKM di bidang kuliner, yakni Kopi Nusa, sebuah kedai kopi 

lokal yang awalnya hanya memiliki satu cabang kecil di pinggiran kota.  

Di masa pandemi, penjualan mereka menurun drastis karena 

minimnya pelanggan yang datang langsung ke kedai. Dalam situasi 

sulit ini, pemilik Kopi Nusa mulai menjalin kolaborasi dengan startup 
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ini kolaborasi dan jaringan bisa dianggap sebagai modal sosial (social 

capital) dalam dunia bisnis.  

Berbeda dengan modal finansial atau fisik, modal sosial terbentuk 

dari hubungan antar manusia yang saling percaya, saling berbagi, dan 

saling mendukung. Ketika dimanfaatkan dengan baik, modal sosial ini 

bisa menggerakkan usaha menuju skala yang lebih besar, tanpa harus 

menambah beban operasional secara signifikan. 

 

Relevansi Bagi UMKM dan Startup 

UMKM dan startup seringkali memiliki keterbatasan dalam hal 

sumber daya, baik dari segi modal, teknologi, maupun tenaga kerja. 

Namun justru karena keterbatasan inilah, kolaborasi dan jaringan bisa 

menjadi jalan keluar yang strategis.  

Melalui kerja sama, pelaku UMKM bisa saling melengkapi 

kelebihan dan kekurangan masing-masing. Dengan membangun 

jaringan, mereka dapat memperluas pasar, menemukan pelanggan 

baru, hingga menjangkau investor potensial. 

Misalnya, dua brand lokal bisa melakukan co-branding untuk 

meluncurkan produk kolaborasi yang unik, sementara sebuah startup 

bisa menjalin kerja sama dengan penyedia logistik untuk memperkuat 

layanan pengirimannya. Pelaku UMKM pun bisa berbagi informasi dan 

peluang melalui komunitas WhatsApp, Telegram, atau forum daring 

lainnya. 

 

Penutup 

Di era digital yang terus bergerak cepat, kolaborasi dan jaringan bisnis 

bukan lagi sekadar pilihan atau tren sesaat, melainkan telah menjadi 

bagian penting dari strategi keberhasilan sebuah usaha.  

Perubahan perilaku konsumen, kemajuan teknologi, serta 

kompetisi pasar yang semakin dinamis menuntut pelaku usaha untuk 

tidak berjalan sendiri. Justru, kekuatan dalam bekerja sama dan 

kemampuan membangun koneksi menjadi nilai tambah yang dapat 

menentukan arah dan keberlanjutan sebuah bisnis. 

Bisnis yang mampu menjalin kemitraan strategis serta 

memperluas jaringan relasi cenderung lebih adaptif dalam 

menghadapi tantangan dan lebih cepat dalam menciptakan inovasi. 
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Kolaborasi membuka peluang untuk berbagi sumber daya, 

pengetahuan, dan pasar. Sementara jaringan bisnis yang kuat 

memberikan akses ke berbagai informasi, dukungan, dan kesempatan 

kerja sama yang mungkin tidak dapat dicapai sendirian. 

Khususnya bagi pelaku UMKM dan startup, membangun kerja 

sama dan relasi menjadi jalan penting untuk mempercepat 

pertumbuhan usaha. Dengan keterbatasan sumber daya yang mereka 

miliki, kekuatan kolaborasi dan jaringan bisa menjadi solusi untuk 

memperluas jangkauan, memperkuat posisi di pasar, dan 

meningkatkan efisiensi bisnis. 

Namun demikian, penting juga untuk menyadari bahwa tidak 

semua kolaborasi dan jaringan akan langsung membawa hasil positif. 

Diperlukan pemahaman, komunikasi yang terbuka, komitmen 

bersama, serta evaluasi yang berkelanjutan agar kerja sama yang 

terjalin bisa benar-benar saling menguntungkan dan berkelanjutan. 

Pada akhirnya, kunci keberhasilan dalam berwirausaha di era 

modern tidak lagi hanya bergantung pada seberapa bagus produk 

yang ditawarkan atau seberapa besar modal yang dimiliki. Lebih dari 

itu, keberhasilan juga sangat ditentukan oleh siapa mitra yang kita 

ajak berjalan bersama, sejauh mana kita bisa membangun jaringan 

yang mendukung, serta seberapa terbuka kita dalam menjalin 

kolaborasi yang bermakna. 

Membangun bisnis di zaman digital membutuhkan lebih dari 

sekadar ide dan keberanian dibutuhkan pula keterhubungan, kerja 

sama, dan kemauan untuk tumbuh bersama. 
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Memahami Dunia Bisnis Digital dan Sosial Media  

Di era yang serba terhubung ini, bisnis digital dan media sosial telah 

menjadi pilar utama dalam transformasi ekonomi global.  

Perkembangan teknologi yang pesat tidak hanya mengubah cara 

perusahaan beroperasi, tetapi juga menciptakan peluang baru bagi 

para pelaku usaha untuk menjangkau pasar lebih luas, membangun 

interaksi langsung dengan konsumen, dan mengoptimalkan strategi 

pemasaran secara real-time.  

Namun, di balik kemudahan yang ditawarkan, tantangan seperti 

persaingan ketat, algoritma yang terus berubah, dan keamanan data 

turut menjadi faktor kritis yang harus dipahami. Bab ini akan 

menguraikan bagaimana dinamika bisnis digital dan peran media 

sosial sebagai alat strategis meraih kesuksesan dunia maya. 

1. Perkembangan Bisnis Digital di Era 4.0 dan Peran ke Social 

Media 

Bisnis digital telah mengalami perkembangan yang signifikan 

seiring dengan kemajuan teknologi dan penetrasi internet yang 

semakin luas. Era Industri 4.0 membawa perubahan besar dalam 

cara orang berbisnis, di mana teknologi digital menjadi landasan 

utama.  

Dalam konteks ini, media sosial muncul sebagai salah satu alat 

vital yang memungkinkan bisnis untuk menjangkau audiens yang 

lebih luas dan berinteraksi secara langsung dengan pelanggan. 

Penggunaan media sosial telah dikenal luas sebagai cara untuk 

mempercepat penyebaran informasi dan meningkatkan 

keterlibatan pelanggan (Herdiyani et al., 2022; Utami et al., 2023).  

Selain itu, keuntungan menggunakan media sosial dalam 

berbisnis meliputi biaya yang relatif rendah dibandingkan dengan 

metode pemasaran tradisional, menjadikannya sebagai pilihan 

utama bagi banyak pelaku usaha, terutama di kalangan Usaha 

Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) (Utami et al., 2023; Oktaria & 

Saputri, 2023). 

 

2. Sosial Media Menjadi Platform Utama untuk Bisnis 

Media sosial menjadi platform utama untuk bisnis karena beberapa 

faktor. Pertama, kemampuan untuk menjangkau audiens secara 
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Penggunaan data analitik untuk memantau efisiensi dari 

teknik harga dan promosi sangatlah penting. Ini membantu bisnis 

memahami perilaku konsumen dan menyesuaikan strategi 

pemasaran mereka guna mencapai hasil yang optimal (Suprihatin, 

2021). Dengan mengintegrasikan analisis data dan strategi 

penawaran yang tepat, bisnis dapat memaksimalkan potensi 

monetisasi mereka dan mencapai tujuan keuangan dengan lebih 

efektif. 

Monetisasi di sosial media menawarkan berbagai peluang bagi 

bisnis untuk menghasilkan pendapatan. Memilih model bisnis yang 

sesuai, memahami teknik pricing, dan menawarkan promo yang 

menarik dapat membantu meningkatkan engagement serta 

konversi penjualan. Dengan pendekatan yang strategis, bisnis 

dapat memanfaatkan potensi penuh dari platform sosial media 

untuk mencapai kesuksesan. 

 

 

 

 

 

***************** 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Bisnis Berbasis Media Sosial 

 

202 Puri Eka Dewi Fortuna 

Daftar Pustaka  

Yoseffane. (2022). Peran Analisis Pest Dalam Perencanaan Strategis 

Perusahaan. Media Informatika, 21(1), 53-60. 

https://doi.org/10.37595/mediainfo.v21i1.89. 

Afwan, I. and Lupiyoadi, R. (2023). Pull Strategy And Digital Marketing 

Optimization For House Of Garment Msmes As Brand Identity 

Enhancement By Legality Management, Company Profile And 

Website Making. Eduvest - Journal of Universal Studies, 3(7), 1218-

1233. https://doi.org/10.59188/eduvest.v3i7.864. 

Aini, A. and Wardana, D. (2022). Pemanfaatan Media Sosial Sebagai 

Media Pemasaran Produk UMKM Di Masa Pandemi Covid-19 Desa 

Sembayat. Jurnal Pengabdian Masyarakat Dan Lingkungan (Jpml), 

1(1), 23. https://doi.org/10.30587/jpml.v1i1.4225. 

Alfajri, M., Adhiazni, V., & Aini, Q. (2019). Pemanfaatan Social Media 

Analytics Pada Instagram Dalam Peningkatan. Interaksi Jurnal Ilmu 

Komunikasi, 8(1), 34. https://doi.org/10.14710/interaksi.8.1.34-

42. 

Astuti, A., Sayudin, S., & Muharam, A. (2023). Perkembangan Bisnis Di 

Era Digital. Jurnal Multidisiplin Indonesia, 2(9), 2787-2792. 

https://doi.org/10.58344/jmi.v2i9.554. 

Bandaranayake, D. (2023). Evaluate The Impact Of Strategic Factors 

Used By Supermarkets on Customer Attraction: Special Reference 

To Supermarkets In Gampaha District, Sri Lanka. International 

Journal of Research Publication and Reviews, 4(10), 2849-2854. 

https://doi.org/10.55248/gengpi.4.1023.102823. 

Binsar, A., Wuryanta, A., Veronika, V., Elmada, M., & Putera, K. (2023). 

Penguatan Kapasitas Pembuatan Konten Digital Katekese Dan 

Literasi Media Bagi Frater Seminari Tinggi St. Petrus Paulus 

Bandung. Jurnal Abdi Masyarakat (Jam), 9(1), 60. 

https://doi.org/10.22441/jam.v9i1.20009. 

Chin, J. (2020). Location Choice Of New Business Establishments: 

Understanding The Local Context And Neighborhood Conditions In 



Bisnis Berbasis Media Sosial 
 

 

203 Puri Eka Dewi Fortuna 

The United States. Sustainability, 12(2), 501. 

https://doi.org/10.3390/su12020501. 

Cui, C. (2024). Building And Maintaining Brand Image Online To 

Attract Potential Customers., 411-416. 

https://doi.org/10.2991/978-2-38476-222-4_51. 

Diniati, A. and Rachman, D. (2022). Strategi Kampanye Public 

Relations Indonesia Stock Exchange  Dalam Program Yuk Nabung 

Saham. Jurnal Ilmu Komunikasi, 20(2), 221. 

https://doi.org/10.31315/jik.v20i2.5529. 

Edwards, C., Stoll, B., Faculak, N., & Karman, S. (2015). Social Presence 

On Linkedin: Perceived Credibility And Interpersonal 

Attractiveness Based On User Profile Picture. Online Journal Of 

Communication And Media Technologies, 5(4). 

https://doi.org/10.29333/ojcmt/2528. 

Hariyanto, M. and Ie, M. (2023). Pengaruh Kreativitas, Pengetahuan 

Kewirausahaan, Dan Media Sosial Terhadap Keberhasilan Usaha 

Umkm. Jurnal Manajerial Dan Kewirausahaan, 5(2), 511-518. 

https://doi.org/10.24912/jmk.v5i2.23422. 

Hartati, R. (2021). Kesenian dan teknologi sebagai media komunikasi 

dakwah (studi terhadap akun instagram @gazali_rumi). Muẚṣarah 

Jurnal Kajian Islam Kontemporer, 3(1), 17. 

https://doi.org/10.18592/msr.v3i1.4954. 

Herdiyani, S., Barkah, C., Auliana, L., & Sukoco, I. (2022). Peranan 

Media Sosial Dalam Mengembangkan Suatu Bisnis: Literature 

Review. Jurnal Administrasi Bisnis, 18(2), 103-121. 

https://doi.org/10.26593/jab.v18i2.5878.103-121. 

Hertin, R., Wijaya, H., Maghfuriyah, A., Anjara, F., Listiana, N., Nugroho, 

F., … & Istiqomah, N. (2024). Entrepreneurship Dan Social Media 

Promotion Dalam Transformasi Digital 4.0 Di SMK Bina Rahayu. 

Jurnal Masyarakat Madani Indonesia, 3(3), 331-336. 

https://doi.org/10.59025/cj4ypm14. 



Bisnis Berbasis Media Sosial 

 

204 Puri Eka Dewi Fortuna 

Jaya, P. (2020). Media Sosial, Komunikasi Pembangunan, Dan  

Munculnya Kelompok-Kelompok Berdaya. Jurnal Kajian 

Komunikasi, 8(2), 166. https://doi.org/10.24198/jkk.v8i2.16469. 

Judijanto, L. and Chusumastuti, D. (2024). Analisis Perbandingan 

Pengaruh Live Streaming Dan Interactive Content Terhadap 

Konversi Pembelian Pada Perusahaan Fesyen Di Bandung. Jurnal 

Multidisiplin West Science, 3(03), 344-354. 

https://doi.org/10.58812/jmws.v3i03.1060. 

Khasanah, F., Herlawati, H., Samsiana, S., Handayanto, R., Gunarti, A., & 

Raharja, I. (2020). Pemanfaatan Media Sosial Dan Ecommerce 

Sebagai Media Pemasaran Dalam Mendukung Peluang Usaha 

Mandiri Pada Masa Pandemi Covid 19. Jurnal Sains Teknologi 

Dalam Pemberdayaan Masyarakat, 1(1), 51-62. 

https://doi.org/10.31599/jstpm.v1i1.255. 

Kim, C. (2023). Pemanfaatan Konten Instagram Untuk Membangun 

Customer Engagement Dalam UMKM Indonesia. Jurnal Strategi 

Desain Dan Inovasi Sosial, 4(2), 144. 

https://doi.org/10.37312/jsdis.v4i2.6938. 

Lahus, A., Lamatokan, A., Meot, H., Niha, S., & Watu, E. (2023). 

Pengaruh Brand Image Dan Social Media Marketing Terhadap 

Keputusan Pembelian Pada Tiktok Shop. Organize, 2(2), 107-118. 

https://doi.org/10.58355/organize.v2i2.21. 

Maryam, Z., Prapta, F., & Siregar, W. (2024). Media Power Youtube 

Dalam Membentuk Trend Kesenian Tari Samrah Wandan Culture. 

Jurnal Komunikasi Dan Media, 5(1), 58-71. 

https://doi.org/10.24167/jkm.v5i1.12591. 

Natalia, E. (2023). Pelatihan literasi membaca dan literasi media sosial 

bagi anak dan remaja. Journal of Servite, 5(1), 33. 

https://doi.org/10.37535/1020054120234. 

Nurimani, G. (2022). Strategi Promosi Di Media Sosial Dalam Menarik 

Minat Beli Produk Pakaian. Jurnal Riset Manajemen Komunikasi, 54-

58. https://doi.org/10.29313/jrmk.v2i1.1007. 



Bisnis Berbasis Media Sosial 
 

 

205 Puri Eka Dewi Fortuna 

Nuzulita, N., Purwanti, E., Taufik, T., Rosyidan, F., Firdausi, F., Arrasyid, 

N., … & Husna, O. (2022). Peningkatan Kualitas Konten Pada Media 

Sosial Sekolah Sebagai Sarana Promosi Dan Branding Sekolah Di 

Surabaya. Jurnal Layanan Masyarakat (Journal of Public Services), 

6(2), 395-405. https://doi.org/10.20473/jlm.v6i2.2022.395-405. 

Oktalyra, R., Dwi, C., & Ananda, K. (2021). Pelatihan Penggunaan Media 

Sosial Untuk Promosi Usaha Atau Bisnis Bagi Remaja Di Daerah 

Cikokol Tangerang. Adi Pengabdian Kepada Masyarakat, 1(2), 54-

59. https://doi.org/10.34306/adimas.v1i2.432. 

Oktaria, S. and Saputri, R. (2023). Pelatihan Strategi Bisnis UMKM 

Bengkulu Menggunakan Media Sosial. Kenduri, 3(2), 56-64. 

https://doi.org/10.62159/kenduri.v3i2.970. 

Oktaviani, F. and Rustandi, D. (2018). Implementasi Digital Marketing 

Dalam  Membangun Brand Awareness. Profesi Humas, 3(1), 1. 

https://doi.org/10.24198/prh.v3i1.15878. 

Puspitarini, D. and Nuraeni, R. (2019). Pemanfaatan Media Sosial 

Sebagai Media Promosi. Jurnal Common, 3(1), 71-80. 

https://doi.org/10.34010/common.v3i1.1950. 

Rakatiwi, Y., Halwati, U., & Nawawi, N. (2023). Fyp Dakwah Digital 

Creator Millennial Melalui Tiktok Di Era 5.0. Al Qalam Jurnal Ilmiah 

Keagamaan Dan Kemasyarakatan, 17(3), 1583. 

https://doi.org/10.35931/aq.v17i3.2116. 

Razak, F., Abdullah, A., & Alimuddin, H. (2023). Peran Media Sosial Di 

Indonesia Untuk Strategi Transformasi Bisnis. Journal Social 

Society, 3(1), 39-54. https://doi.org/10.54065/jss.3.1.2023.340. 

Risdiansyah, D., Dewi, S., Maulana, M., & Sasongko, A. (2023). 

Pemanfaatan Media Sosial Dan Blog Untuk Memperluas Jejaring 

Digital. Jurnal Penelitian Dan Pengabdian Masyarakat Jotika, 2(2), 

35-38. https://doi.org/10.56445/jppmj.v2i2.70. 

Saepudin, S., Sumara, A., & Asriani, D. (2018). Ruang Publik Virtual Dan 

Sikap Politik Organisasi Mahasiswa. Diakom Jurnal Media Dan 



Bisnis Berbasis Media Sosial 

 

206 Puri Eka Dewi Fortuna 

Komunikasi, 1(2), 51-61. 

https://doi.org/10.17933/diakom.v1i2.22. 

Santy, R., Suryani, E., Itfilarasati, S., Situmorang, R., & Saputra, H. 

(2021). Dampak Teknologi Pada Pola Komunikasi Bisnis. Journal of 

Information System Applied Management Accounting and Research, 

5(3), 608. https://doi.org/10.52362/jisamar.v5i3.474. 

Sari, P., Andrayani, D., Andrian, A., Mulyani, M., Yuniarto, P., Handayani, 

S., … & Fadly, F. (2024). Digitalisasi Umkm Kecamatan Rancabungur 

Melalui Teknik Copywriting Digital Marketing. Society Jurnal 

Pengabdian Dan Pemberdayaan Masyarakat, 4(2), 157-167. 

https://doi.org/10.37802/society.v4i2.501. 

Sari, W. and Paramita, S. (2022). Viral Marketing Di Media Sosial 

Sebagai Gaya Baru Komunikasi Pemasaran. Jurnal Muara Ilmu 

Ekonomi Dan Bisnis, 6(2), 309-319. 

https://doi.org/10.24912/jmieb.v6i2.20243. 

Satriya, C. and Indrayani, H. (2022). Meningkatkan Partisipasi 

Konsumen Melalui Konten  Digital Storytelling. Abdimasku Jurnal 

Pengabdian Masyarakat, 5(3), 428. 

https://doi.org/10.33633/ja.v5i3.656. 

Sa’diyah, I., Berlianti, S., Mubarok, M., & Redani, Y. (2023). Analisis 

Kesalahan Berbahasa Dalam Konten Iklan Produk Kecantikan Di 

Media Sosial Instagram. Narasi, 1(2), 134-148. 

https://doi.org/10.30762/narasi.v1i2.1696. 

Setiawan, D. and Panjaitan, F. (2022). Persepsi Para Pejabat Gbis 

Terhadap Penggunaan Media Sosial Sebagai Medium Interaksi Di 

Lingkungan Organisasi Dan Gereja Lokal. Fidei Jurnal Teologi 

Sistematika Dan Praktika, 5(1), 132-150. 

https://doi.org/10.34081/fidei.v5i1.307. 

Sipos, D. (2023). A Quantitative Survey Of Twitter's Influence On 

Online Business. Research In Social Change, 15(1), 53-66. 

https://doi.org/10.2478/rsc-2023-0005. 



Bisnis Berbasis Media Sosial 
 

 

207 Puri Eka Dewi Fortuna 

Sudirman, A., Halim, F., Nainggolan, A., Butarbutar, N., & Sherly, S. 

(2021). Meninjau Hubungan Antara Penggunaan Media Sosial Dan 

Orientasi Pasar Terhadap Kinerja Bisnis Sektor UMKM., 165-179. 

https://doi.org/10.32528/psneb.v0i0.5165. 

Suprihatin, E. (2021). Kontekstualisasi Roma 12:2 Dalam Keniscayaan 

Dunia Digital. Fidei Jurnal Teologi Sistematika Dan Praktika, 4(1), 

118-140. https://doi.org/10.34081/fidei.v4i1.153. 

Tabrani, M., Apriliah, W., Ardiansyah, D., & Ermawati, E. (2022). 

Pelatihan digital marketing dalam meningkatkan branding pada 

yayasan rumah harapan. Jurnal Pengabdian Masyarakat Progresif 

Humanis Brainstorming, 5(2), 242-247. 

https://doi.org/10.30591/japhb.v5i2.3084. 

Utami, F., Yossinomita, Y., Pangestu, M., & Angraini, D. (2023). 

Pelatihan Aplikasi Platform Digital E-Commerce Sebagai Media 

Pemasaran Digital Pada UMKM UP2K Kelurahan Palmerah. Jurnal 

Pengabdian Masyarakat Unama, 2(2), 98-105. 

https://doi.org/10.33998/jpmu.2023.2.2.885. 

Wang, P., Huang, Q., & Davison, R. (2020). How Do Digital Influencers 

Affect Social Commerce Intention? The Roles Of Social Power And 

Satisfaction. Information Technology and People, 34(3), 1065-

1086. https://doi.org/10.1108/itp-09-2019-0490. 

Young, C., Wulandari, S., & Wardhanie, A. (2023). Transformasi Digital 

Marketing Pada UMKM Makanan Cepat Saji Guna Meningkatkan 

Omzet Pasca Pandemi. JSII (Jurnal Sistem Informasi), 10(2), 142-

149. https://doi.org/10.30656/jsii.v10i2.7060.  

 

 

 

 

 

 

 

 

https://doi.org/10.30656/jsii.v10i2.7060


Bisnis Berbasis Media Sosial 

 

208 Puri Eka Dewi Fortuna 

PROFIL PENULIS  

Puri Eka Dewi Fortuna, S.Tr.P., M.Sc.  

Puri Eka Dewi Fortuna adalah akademisi 

dan praktisi di bidang penyuluhan 

pertanian serta komunikasi pembangunan. 

Penulis menyelesaikan pendidikan DIV di 

bidang Penyuluhan Pertanian di Politeknik 

Pembangunan Pertanian Yogyakarta 

Magelang dan meraih gelar magister di  

Penyuluhan dan Komunikasi Pembangunan 

dari Universitas Gadjah Mada. Memiliki 

pengalaman luas di bidang sosial, ekonomi, dan pemasaran, Penulis 

pernah mengelola media sosial di Baby Opal, menjadi fasilitator 

pemberdayaan masyarakat di Human Initiative, serta menjalankan 

riset dan pengembangan bidang pemasaran di PT. Naturindo Fresh.  

Penulis juga pernah berkontribusi dalam dunia akademik sebagai 

instruktur mata kuliah di Polbangtan Yogyakarta Magelang dan saat 

ini aktif mengajar terutama pada bidang sosial dan ekonomi di 

Politeknik Negeri Subang. Sebagai penulis telah menerbitkan berbagai 

buku anak bertema pertanian serta buku akademik, termasuk 

Viabilitas Pertanian Indonesia dan Penyuluhan Pertanian Melalui 

Media Sosial. Dengan latar belakang dan pengalamannya, penulis 

memiliki keahlian dalam manajemen hubungan pelanggan (CRM) 

khususnya di sektor pertanian, pemasaran digital, serta strategi 

komunikasi yang efektif untuk meningkatkan keterlibatan pelanggan 

dan keberlanjutan usaha. 

 

Email Penulis: puri.fortuna@polsub.ac.id.  

 

 

 



Crm Untuk Bisnis Kecil dan Menengah (Ukm) 
 
 

 

209 Mulyati 

 

 
 

 

 
 

 

 

BAB 13 
ARTIFICIAL 

INTELLIGENCE (AI) 
DALAM BISNIS 

 

 

 

 

Meutia Dewi, S.E., M.M. 

Universitas Samudra 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Artificial Intelligence (AI) Dalam Bisnis 

 

210 Meutia Dewi 

Pendahuluan 

Kecerdasan buatan (AI) telah menjadi kekuatan pendorong utama 

dalam transformasi digital di berbagai sektor bisnis. Dengan 

kemampuan untuk menganalisis data dalam jumlah besar, membuat 

keputusan otomatis, dan beradaptasi dengan perubahan dalam waktu 

nyata, AI telah membuka peluang baru yang sebelumnya tidak 

terbayangkan di banyak industri.  

Tidak hanya mengubah cara perusahaan beroperasi, tetapi juga 

memberikan wawasan yang lebih mendalam dan menciptakan solusi 

inovatif yang dapat meningkatkan efisiensi, mengurangi biaya, dan 

menciptakan pengalaman pelanggan yang lebih baik. Perkembangan 

AI dalam bisnis sangat signifikan, dengan aplikasi yang meliputi 

hampir setiap aspek operasi perusahaan mulai dari pemasaran, 

penjualan, manajemen rantai pasokan, hingga layanan pelanggan.  

Misalnya, dalam pemasaran, AI dapat menganalisis data 

pelanggan untuk mengidentifikasi pola perilaku dan preferensi, 

sehingga memungkinkan perusahaan untuk menciptakan kampanye 

yang lebih personal dan efektif. Dalam layanan pelanggan, chatbot 

berbasis AI dapat memberikan dukungan langsung 24/7, 

meningkatkan pengalaman pelanggan tanpa memerlukan sumber 

daya manusia tambahan. 

Namun, meskipun AI menawarkan banyak potensi, 

penerapannya dalam bisnis juga menghadirkan tantangan yang tidak 

dapat diabaikan. Organisasi harus menghadapi masalah seperti 

integrasi AI dengan sistem yang ada, masalah privasi dan keamanan 

data, serta dampaknya terhadap tenaga kerja (Prasanth et al., 2023).  

Oleh karena itu, penting bagi perusahaan untuk memahami 

bagaimana cara menggunakan AI secara etis dan efektif, dengan fokus 

pada tujuan jangka panjang dan keberlanjutan. 

 

Peran AI Dalam Bisnis 

Kecerdasan buatan (AI) telah berkembang menjadi salah satu 

kekuatan utama dalam transformasi digital bisnis, dengan dampak 

yang signifikan pada cara perusahaan beroperasi, membuat 

keputusan, dan melayani pelanggan.  
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b. Manajemen Keamanan: di sektor keamanan siber, AI dapat 

digunakan untuk mendeteksi ancaman dan serangan siber 

dengan memonitor pola lalu lintas data dan mengidentifikasi 

aktivitas yang mencurigakan. Ini membantu perusahaan untuk 

melindungi data sensitif dan menjaga integritas sistem 

informasi mereka. 

 

7. Meningkatkan Kolaborasi Tim dan Produktivitas Karyawan 

AI tidak hanya membantu meningkatkan efisiensi operasional, 

tetapi juga dapat meningkatkan kolaborasi dan produktivitas 

karyawan. 

a. Kolaborasi Tim yang Lebih Efisien: dengan alat berbasis AI, 

seperti sistem manajemen proyek dan perangkat lunak 

kolaborasi, tim dapat lebih mudah berkomunikasi, berbagi 

informasi, dan melacak kemajuan proyek. Hal ini memudahkan 

koordinasi antar departemen dan mempercepat penyelesaian 

tugas. 

b. Produktivitas Karyawan: AI dapat mengurangi waktu yang 

dihabiskan untuk tugas-tugas administratif dan repetitif, 

memberi karyawan lebih banyak waktu untuk berfokus pada 

pekerjaan yang lebih bernilai tinggi. 

 

8. Pengelolaan SDM dan Pengembangan Karyawan 

AI membantu dalam pengelolaan SDM dengan membuat proses 

rekrutmen, pelatihan, dan manajemen kinerja lebih efisien dan 

lebih tepat sasaran (Achmat & Brown, 2019). 

a. Rekrutmen dan Seleksi: AI membantu dalam proses rekrutmen 

dengan menyaring CV, wawancara otomatis, dan 

mengidentifikasi kandidat yang paling sesuai berdasarkan data 

dan algoritma. Ini mempercepat proses rekrutmen dan 

mengurangi bias dalam seleksi kandidat. 

b. Pelatihan dan Pengembangan: AI memungkinkan personalisasi 

pelatihan karyawan berdasarkan kebutuhan individu. Program 

pelatihan berbasis AI dapat memberikan materi yang 

disesuaikan dengan kemampuan karyawan dan 

mengoptimalkan proses pengembangan keterampilan. 
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Pendahuluan 

Di era Industri 4.0, pemanfaatan teknologi menjadi kebutuhan penting 

dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk sektor ekonomi. 

Perkembangan ini mendorong implementasi transaksi digital yang 

memudahkan masyarakat bertransaksi tanpa harus membawa uang 

tunai, cukup melalui mobile banking, ATM, dan teknologi lainnya. 

Kemudahan ini turut mendorong munculnya E-Commerce, yaitu 

aktivitas jual beli melalui perangkat digital dan internet. Salah satu 

tren digital yang berkembang saat ini adalah penggunaan Bitcoin, 

bentuk mata uang digital terenkripsi atau cryptocurrency, yang 

menggunakan teknologi blockchain. Teknologi ini memungkinkan 

transaksi tanpa perantara dan menjamin keamanan data karena tidak 

dapat diubah sembarangan (Imelda Bandaso et al., 2022). 

Meski belum diakui sebagai alat pembayaran sah di Indonesia, 

potensi cryptocurrency dalam menjawab tantangan sistem keuangan 

nasional cukup besar. Seiring kemajuan teknologi, peralihan dari uang 

fisik ke digital bukan hal yang mustahil di masa depan. 

 

Pengertian Teknologi Blockchain 

Ditinjau dari segi istilah, blockchain berasal dari dua kata yaitu "block" 

yang berarti kelompok, dan "chain" yang berarti rantai. Gabungan 

keduanya mencerminkan prinsip kerja teknologi ini, yaitu menyusun 

blok-blok data yang saling terhubung seperti rantai, dengan 

memanfaatkan sumber daya komputasi untuk menjalankan suatu 

transaksi (Dr. Christy Dwita Mariana, 2022). 

Secara sederhana, blockchain dapat didefinisikan sebagai buku 

besar digital yang bersifat terdesentralisasi dan terdistribusi secara 

permanen. Setiap transaksi yang dilakukan akan tercatat dan 

diamankan dalam berbagai database yang tersebar di jaringan 

komputer (Ridwan et al., 2023). Artinya, teknologi blockchain 

memungkinkan proses pertukaran data atau transaksi dilakukan 

tanpa melibatkan pihak ketiga. 

Karena bersifat permanen, seluruh data yang tercatat dalam 

sistem tidak dapat dimodifikasi, sehingga menjadikannya sebagai 

sistem yang memiliki tingkat keamanan yang tinggi (Abdurachman et 

al., 2023). Sebagai ilustrasi, ketika seseorang melakukan pembelian di 
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Pemanfaatan Blockchain di Era Digital 

1. Sektor Keuangan 

Blockchain mendukung efisiensi dalam transaksi keuangan dengan 

memungkinkan proses pembayaran yang lebih cepat, biaya lebih 

rendah, serta transparansi yang lebih tinggi bagi perbankan dan 

lembaga keuangan (Febiyani et al., 2024). 

2. Industri Media 

Dalam dunia media digital, teknologi ini memberikan perlindungan 

terhadap hak kekayaan intelektual atas karya seperti musik, 

gambar, dan konten kreatif lainnya, serta memudahkan proses 

lisensi dan distribusi. 

3. E-Voting (Pemungutan Suara Digital) 

Penerapan blockchain pada sistem pemilu digital menciptakan 

proses pemungutan suara yang lebih adil, transparan, dan sulit 

dimanipulasi, karena data yang tercatat tidak dapat diubah. 

4. Sektor Pariwisata 

Blockchain memudahkan pelacakan dan pengelolaan transaksi 

lintas negara dan mata uang oleh agen perjalanan, sehingga proses 

reservasi dan pembayaran lebih aman dan efisien. 

5. Bidang Kesehatan 

Catatan medis pasien dan riwayat pemeriksaan dapat disimpan 

dengan aman dalam sistem berbasis blockchain, memungkinkan 

akses cepat dan terkontrol oleh pihak berwenang. 

6. Pendidikan 

Dokumen penting seperti ijazah, transkrip nilai, dan sertifikat 

dapat disimpan di blockchain untuk menghindari pemalsuan, serta 

memudahkan proses verifikasi. 

7. Layanan Publik 

Blockchain juga berperan dalam mempermudah administrasi 

pemerintah, seperti dalam pengelolaan data kependudukan (akte 

kelahiran, kematian), pembuatan paspor, pengumpulan pajak, dan 

pencatatan dokumen resmi lainnya, dengan menjamin keaslian dan 

keamanan data. 
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EDI (Electronic Data Interchange) sebagai Cikal Bakal 

Transaksi Digital di Era 1960-an 

EDI (Electronic Data Interchange) muncul sebagai teknologi penting 

dalam evolusi e-commerce, khususnya dalam komunikasi Business-to-

Business (B2B). Sebagai bentuk awal dari e-commerce, EDI merevolusi 

cara organisasi bertukar dokumen bisnis penting seperti pesanan 

pembelian dan faktur.  

Dengan memfasilitasi pertukaran elektronik secara langsung, EDI 

secara signifikan mengurangi waktu dan biaya yang terkait dengan 

metode transaksi berbasis kertas tradisional (Shahwan, 2013). 

Manfaat EDI sangat beragam. Salah satu keuntungan utamanya adalah 

peningkatan efisiensi komunikasi dalam rantai pasokan.  

Dengan menggunakan format standar untuk pertukaran 

dokumen, EDI meminimalkan kesalahan yang sering terjadi pada 

proses entri data manual, sehingga meningkatkan akurasi data dan 

kecepatan transaksi secara keseluruhan (Lou et al., 2015). 

 

Era E-Commerce Awal (1980-an–1990-an) 
Periode ini menandai transisi besar dalam perdagangan digital 

dengan kemunculan teknologi dan platform yang menjadi pondasi e-

commerce modern. Berikut adalah beberapa tonggak penting: 

1.  CompuServe (1984) 
CompuServe memperkenalkan Electronic Mall, yang 

memungkinkan pengguna bertransaksi dengan lebih dari 100 

penjual. Ini adalah salah satu platform e-commerce pertama yang 

memfasilitasi transaksi elektronik, meskipun tidak mencapai 

kesuksesan besar. 

2.  DigiCash (1990) 
David Chaum mendirikan DigiCash untuk merealisasikan konsep 

uang elektronik. Meskipun perusahaan ini bangkrut pada 1998, ide 

uang digital menjadi dasar sistem pembayaran daring modern. 

3. Tahun 1991: Internet Terbuka untuk Penggunaan Komersial 
Pada tahun 1991, Tim Berners-Lee membuka akses publik ke World 

Wide Web, memungkinkan komunikasi antara server dan klien 

menggunakan protokol HTTP. Hal ini membuka jalan bagi 

pengembangan situs web dan perdagangan daring. 
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2. Masalah Pajak dan Bea Cukai 
Menavigasi regulasi perpajakan merupakan pertimbangan krusial 

bagi penjual yang beroperasi di pasar global. Setiap negara 

menerapkan berbagai jenis pajak yang mempengaruhi harga jual 

akhir produk dan profitabilitas transaksi. 

a. Pajak Pertambahan Nilai (PPN) dan Pajak Penjualan 

Di banyak yurisdiksi, penjual diwajibkan untuk memungut 

Pajak Pertambahan Nilai (PPN) atau pajak penjualan atas 

barang yang dijual. Tarif pajak ini sangat bervariasi dari satu 

negara ke negara lain, dan beberapa produk bahkan dapat 

dibebaskan dari pajak di wilayah tertentu. Memahami 

kewajiban pajak ini sangat penting karena ketidakpatuhan 

dapat menimbulkan konsekuensi hukum. 

Selain itu, banyak negara semakin menekankan kepatuhan 

terhadap pajak dalam penjualan digital. Hal ini menyebabkan 

diberlakukannya kebijakan yang mengharuskan penjual asing 

untuk mendaftar pajak jika penjualan mereka melebihi ambang 

batas tertentu. Penggunaan perangkat lunak otomatisasi pajak 

dapat membantu bisnis e-commerce memastikan kepatuhan dan 

menyederhanakan proses pelaporan pajak. 

b. Bea Masuk dan Tarif Impor 

Bea masuk dan tarif impor juga merupakan biaya substansial 

yang dapat mempengaruhi harga produk dan daya saing di 

platform global. Penjual harus memahami klasifikasi tarif yang 

diterapkan pada produk mereka serta bea yang akan dikenakan 

di setiap pasar tujuan. Pemahaman tentang sistem harmonisasi 

(HS code) dan implikasinya dapat membantu penjual dalam 

mengantisipasi biaya potensial dan menetapkan harga produk 

mereka dengan lebih efektif. 

 

3. Persaingan Ketat dan Dominasi Merek Besar 
Meningkatnya kehadiran merek-merek besar dalam pasar e-

commerce dapat menciptakan tantangan signifikan bagi penjual 

yang lebih kecil.  Pemain yang sudah mapan ini sering kali 

mendominasi hasil pencarian, sehingga menyulitkan merek-merek 

kecil untuk mendapatkan visibilitas dan daya tarik pasar. 
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a.  Dominasi Merek dalam Hasil Pencarian 
Karena memiliki anggaran pemasaran yang lebih besar, merek-

merek besar lebih unggul dalam memanfaatkan fitur periklanan 

di platform marketplace, mengoptimalkan daftar produk 

mereka, dan membangun kepercayaan konsumen. Reputasi 

yang sudah terbangun dapat menghambat upaya penjual kecil 

untuk bersaing secara efektif, terutama dalam peringkat 

pencarian dan visibilitas di pasar daring yang padat. 

b.  Strategi Diferensiasi Produk dan Layanan Pelanggan 
Untuk sukses dalam lingkungan yang kompetitif ini, bisnis yang 

lebih kecil harus berfokus pada strategi diferensiasi. Hal ini 

dapat mencakup penekanan pada keunggulan unik (USP) dari 

produk mereka, seperti kualitas kerajinan tangan, sumber 

bahan lokal, atau fitur khusus yang tidak dimiliki oleh merek 

besar.  

Memberikan layanan pelanggan yang unggul serta 

pengalaman yang dipersonalisasi juga dapat membangun 

loyalitas pelanggan dan membedakan bisnis kecil dalam pasar 

yang didominasi oleh perusahaan besar. 
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Definisi dan Karakteristik Big Data 

Karakteristik utama big data adalah volume data yang sangat besar, 

variasi sumber data, dan kecepatan pengumpulan dan analisis data.  

Informasi yang diperoleh dari analisis big data dapat diterjemahkan 

menjadi pemahaman yang mendalam tentang kondisi psikologis dan 

karakteristik konsumen, yang kemudian dapat dimanfaatkan untuk 

mengembangkan strategi pemasaran yang lebih efektif. Karakteristik 

utama big data meliputi: 

1. Volume 

Big data telah menjadi fenomena yang tak terelakkan dalam era 

digital saat ini, dimana kemajuan teknologi telah memungkinkan 

pengumpulan dan penyimpanan data dalam jumlah yang sangat 

besar (Salma et al., 2020). Hal ini diakibatkan oleh kemampuan 

teknologi modern untuk merekam dan mengumpulkan segala jenis 

data, baik terstruktur maupun tidak terstruktur, dari berbagai 

sumber seperti media sosial, sensor, transaksi bisnis, dan lain-lain.  

Volume data yang besar ini memberikan peluang bagi organisasi 

untuk memperoleh wawasan yang lebih mendalam dan membuat 

keputusan yang lebih tepat.  

 

2. Variety  

Salah satu karakteristik utama dari big data adalah variety atau 

keberagaman jenis data (Salma et al., 2020). Variety mengacu pada 

fakta bahwa big data terdiri dari berbagai jenis data, seperti teks, 

gambar, video, suara, dan berbagai format data lainnya (Inoubli et 

al., 2018). Data ini dapat berasal dari berbagai sumber, seperti 

media sosial, platform seluler, sensor Internet of Things (IoT), 

database, dan sumber-sumber lainnya (Yukhno, 2022).  

Keberagaman jenis data ini menimbulkan tantangan tersendiri 

dalam hal penyimpanan, pemrosesan, dan analisis data, karena 

membutuhkan pendekatan dan teknik pengolahan data yang 

berbeda-beda. 

 

3. Velocity 

Salah satu karakteristik utama big data adalah kecepatan atau 

velocity dalam pengolahan data. Velocity mengacu pada tingkat 



Big Data dan Analisis Perilaku Konsumen 

 

269 Pathmi Noerhatini 

Sifat blockchain yang tersebar dan terdistribusi dapat 

mengurangi risiko kebocoran data dan serangan jaringan.  Selain 

itu, blockchain juga memungkinkan pelanggan untuk memiliki 

kontrol yang lebih besar atas data mereka. Pelanggan dapat 

memantau penggunaan data mereka dan memberikan izin akses 

hanya kepada pihak-pihak yang diizinkan (Kurmiawan et al., 2020).  

Teknologi ini dapat meningkatkan kepercayaan pelanggan 

terhadap perusahaan dan mendorong adopsi yang lebih luas dari 

analisis big data  (Weerawarna et al., 2023). 

a. Smart Retail dan IoT Dalam Memberikan Pengalaman Belanja 

yang Lebih Interaktif dan Otomatis 

 Industri ritel mengalami transformasi digital yang signifikan, 

dengan adopsi teknologi analitik data real-time untuk 

meningkatkan operasi, mengelola persediaan, dan memahami 

perilaku konsumen. Salah satu komponen kunci dalam 

perubahan ini adalah IoT, yang memungkinkan komunikasi 

antara mesin, perangkat, dan manusia melalui jaringan internet 

(Perdana & Sagita, 2021).  

Integrasi antara Big Data dan IoT membuka peluang baru 

dalam memberikan pengalaman belanja yang lebih interaktif 

dan otomatis bagi konsumen. Teknologi IoT dapat 

memungkinkan ritel untuk memantau dan menganalisis 

perilaku pelanggan secara real-time, memungkinkan 

penyesuaian promosi dan penawaran secara dinamis.  

Sensor IoT di toko dapat melacak pergerakan pelanggan, 

produk yang dilihat, dan waktu yang dihabiskan di setiap area, 

sehingga memungkinkan toko untuk memahami preferensi dan 

pola belanja pelanggan secara mendalam.   

Analisis dari data real-time ini dapat digunakan untuk 

meningkatkan tata letak toko, mengoptimalkan penempatan 

produk, dan memberikan rekomendasi produk yang lebih 

akurat kepada pelanggan (Matthew et al., 2015). Selain 

memahami perilaku konsumen, big data dan IoT juga dapat 

berkontribusi pada otomatisasi proses ritel.  

Solusi IoT dapat mengintegrasikan pembayaran kasir, 

manajemen stok, dan logistik untuk meningkatkan efisiensi dan 



Big Data dan Analisis Perilaku Konsumen 
 

 

270 Pathmi Noerhatini 

mengurangi biaya operasional  (Raji et al., 2024). Namun, adopsi 

teknologi Big Data dan IoT di sektor ritel tidak tanpa tantangan. 

Kekhawatiran tentang privasi data konsumen dan keamanan 

sistem merupakan isu utama yang perlu ditangani (Roe et al., 

2022). Selain itu, kurangnya tenaga ahli yang ahli dalam analitik 

data juga dapat menjadi hambatan dalam implementasi solusi 

tersebut (Raji et al., 2024).  

 

Kesimpulan  

Big data memainkan peran penting dalam analisis perilaku konsumen 

dengan memungkinkan perusahaan memahami tren pasar, 

meningkatkan personalisasi layanan, dan meningkatkan loyalitas 

pelanggan. Meskipun ada tantangan seperti keamanan data dan bias 

analisis, prospek penggunaan big data di masa depan sangat 

menjanjikan. Perusahaan diharapkan terus mengembangkan 

teknologi ini dengan mempertimbangkan aspek etika dan regulasi. 
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Pentingnya Keamanan Siber dalam Bisnis Digital 

Keamanan siber merupakan aspek yang tidak dapat dipisahkan dari 

perkembangan bisnis digital. Dalam era dimana hampir seluruh 

proses bisnis berlangsung secara online, ancaman terhadap data dan 

sistem digital semakin kompleks dan beragam. Mulai dari peretasan 

(hacking), serangan ransomware, hingga pencurian data pribadi, 

semua ancaman ini dapat merusak reputasi bisnis dan menurunkan 

kepercayaan konsumen. 

Keamanan siber mencakup upaya untuk melindungi perangkat 

keras, perangkat lunak, serta data dan informasi yang ada di dalamnya 

dari ancaman yang dapat merusak atau mencuri data tersebut. Untuk 

itu, setiap bisnis yang beroperasi di dunia digital perlu memiliki 

sistem keamanan yang kuat dan mampu mendeteksi serta mengatasi 

potensi ancaman siber.  

Dalam konteks transformasi digital yang semakin pesat, 

keamanan siber telah menjadi salah satu aspek paling krusial dalam 

operasional bisnis modern. Setiap aktivitas bisnis saat ini hampir tidak 

terlepas dari teknologi informasi mulai dari komunikasi internal, 

pengelolaan data pelanggan, transaksi keuangan, hingga strategi 

pemasaran digital semuanya bergantung pada sistem digital yang 

terhubung ke internet. Ketergantungan ini, meskipun memberikan 

banyak efisiensi dan kemudahan, juga menjadikan perusahaan sangat 

rentan terhadap berbagai jenis ancaman siber. Serangan seperti 

malware, ransomware, phishing, hingga pencurian data pribadi (data 

breach) dapat menyebabkan gangguan operasional yang parah, 

kehilangan kepercayaan konsumen, bahkan potensi gugatan hukum 

jika terjadi pelanggaran privasi data. 

Dampak serangan siber bukan hanya bersifat teknis, tetapi juga 

sangat strategis. Ketika data pelanggan bocor atau sistem layanan 

digital lumpuh karena serangan, reputasi bisnis dapat mengalami 

kerusakan yang lama dipulihkan. Lebih jauh lagi, potensi kerugian 

finansial dari satu insiden keamanan dapat mencapai angka yang 

signifikan, terutama jika menyangkut pembayaran tebusan digital 

(ransom) atau biaya pemulihan data.  

Dalam dunia yang semakin terkoneksi, kepercayaan digital 

menjadi aset yang tidak kalah penting dari produk dan layanan itu 
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Misalnya, saat mengelola data pelanggan, perusahaan tidak boleh 

menyalahgunakan informasi tersebut untuk kepentingan sepihak atau 

membagikannya tanpa persetujuan. Selain itu, dalam penggunaan 

media sosial dan platform daring, etika komunikasi yang sopan, 

inklusif, dan bebas dari ujaran kebencian juga harus ditegakkan.  

Dengan menanamkan etika digital sebagai bagian dari budaya 

perusahaan, bisnis dapat berperan aktif dalam menciptakan 

ekosistem digital yang sehat, aman, dan berkelanjutan bagi seluruh 

pemangku kepentingan. 

 

Gambar 17.2: Digital Ethic 

Sumber : https://www.analyticsinsight.net/digital-

transformation/we-need-digital-ethics-for-responsible-

digitalisation-stat.  

 

Prinsip Etika Digital Dalam Bisnis  
Dalam menjalankan bisnis di era digital, terdapat sejumlah prinsip 

etika yang perlu dijadikan pedoman agar kegiatan usaha tetap 

berjalan secara bertanggung jawab dan menjunjung nilai moral.  

Pertama, prinsip kejujuran menjadi dasar utama, di mana 

perusahaan harus menyampaikan informasi yang benar, tidak 

menyesatkan konsumen, serta menghindari manipulasi dalam 

promosi dan komunikasi digital.  

Kedua, prinsip transparansi, yakni keterbukaan dalam 

menjelaskan bagaimana data konsumen dikumpulkan, digunakan, dan 

disimpan, termasuk memberikan opsi kepada pengguna untuk 
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Pengantar Dunia Startup 

1. Definisi dan Sejarah Startup 

Startup adalah sebuah perusahaan yang baru didirikan, umumnya 

berada dalam tahap awal pengembangan, yang berfokus pada 

pengembangan produk atau layanan yang inovatif dengan potensi 

pertumbuhan yang tinggi.  

Konsep startup ini tidak hanya terbatas pada bidang teknologi, 

meskipun banyak startup terkenal berasal dari sektor tersebut. 

Dalam banyak kasus, startup berusaha untuk memecahkan 

masalah yang ada di pasar dengan cara yang unik dan efisien, 

sering kali menggunakan teknologi sebagai alat utama untuk 

menciptakan solusi yang lebih baik dibandingkan dengan yang 

sudah ada.  
Secara global, konsep startup mulai dikenal luas pada tahun 

1990-an dengan munculnya perusahaan-perusahaan teknologi 

besar seperti Amazon, Google, dan eBay. Mereka tidak hanya 

mengubah cara orang berbelanja atau mengakses informasi, tetapi 

juga membuka paradigma baru dalam cara bisnis dijalankan.  

Era tersebut menandai lahirnya banyak inovasi, dan menjadi 

daya tarik bagi banyak pengusaha untuk menjelajahi konsep 

startup dan berkontribusi pada ekosistem kewirausahaan global. 

Di Indonesia, sejarah startup mulai berkembang pesat pada awal 

2010-an, seiring dengan meningkatnya penetrasi internet dan 

penggunaan smartphone yang melonjak drastis. Masyarakat 

Indonesia mulai menyadari berbagai keuntungan yang ditawarkan 

oleh layanan digital, seperti kemudahan berbelanja, akses 

informasi, serta konektivitas yang lebih baik.  

Menurut laporan dari Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet 

Indonesia (APJII), pada tahun 2022, jumlah pengguna internet di 

Indonesia mencapai 202,6 juta orang. Angka ini menjadikan 

Indonesia sebagai salah satu negara dengan pengguna internet 

terbesar di dunia, yang menjadi salah satu faktor pendorong utama 

pertumbuhan startup di Tanah Air.  

Dalam konteks startup, istilah "unicorn" merujuk pada 

perusahaan yang telah berhasil mencapai valuasi lebih dari 1 miliar 

USD. Fenomena unicorn ini pertama kali diperkenalkan oleh Aileen 
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kembali dengan pelajaran yang diambil dari pengalaman tersebut. 

Misalnya, Uber menghadapi berbagai tantangan dan kontroversi di 

awal perjalanannya, namun CEO mereka, Dara Khosrowshahi, 

berhasil melakukan reformasi dan membawa perusahaan kembali 

ke jalur yang benar (Levine, 2019). Menurut studi oleh PitchBook 

(2021), hampir 75% startup gagal dalam lima tahun pertama, 

tetapi mereka yang belajar dari kegagalan cenderung memiliki 

peluang lebih baik untuk sukses di masa depan. 

 

5. Mengelola Pertumbuhan Pesat 

Pertumbuhan yang cepat sering kali menjadi pedang bermata dua 

bagi startup unicorn. Di satu sisi, pertumbuhan yang pesat dapat 

membawa keuntungan besar, tetapi di sisi lain, hal ini juga dapat 

menyebabkan tantangan dalam pengelolaan sumber daya dan 

infrastruktur.  

Tokopedia, yang berhasil menjadi unicorn dalam waktu 

singkat, harus menghadapi tantangan dalam mengelola 

pertumbuhan pengguna yang sangat cepat dan memastikan bahwa 

layanan tetap berkualitas (Tanuwijaya, 2021).  

Mengelola pertumbuhan memerlukan strategi yang matang 

dan kemampuan untuk beradaptasi dengan cepat terhadap 

perubahan pasar. Hal ini juga melibatkan pengembangan tim yang 

solid dan sistem operasional yang efisien untuk mendukung 

ekspansi yang berkelanjutan. 

 

Pelajaran Dari Startup Unicorn: Apa yang Bisa Dipelajari? 
1. Mengidentifikasi Peluang Bisnis 

Salah satu pelajaran utama yang dapat diambil dari startup unicorn 

adalah pentingnya mengidentifikasi peluang bisnis. Unicorn 

seperti Go-Jek dan Bukalapak berhasil menciptakan solusi inovatif 

yang memenuhi kebutuhan pasar yang belum terpenuhi.  

Menurut laporan dari Tech in Asia (2017), Go-Jek awalnya 

dimulai sebagai layanan ojek, tetapi kemudian berkembang 

menjadi platform multi-layanan yang mencakup pengantaran 

makanan, belanja, dan pembayaran. Ini menunjukkan bahwa 

dengan memahami kebutuhan konsumen dan beradaptasi dengan 

cepat, startup dapat menciptakan peluang bisnis yang signifikan. 
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Kesimpulan 

Kisah sukses startup unicorn yang telah dibahas dalam buku ini 

memberikan gambaran yang komprehensif mengenai perjalanan luar 

biasa yang dilalui oleh para pendiri dalam mencapai kesuksesan yang 

diimpikan.  

Di tengah kompetisi yang sangat ketat dan tantangan yang terus 

berubah, startup-startup ini telah menunjukkan bahwa dengan visi 

yang jelas dan terarah, inovasi yang berkelanjutan, serta pemahaman 

yang mendalam tentang pasar dan kebutuhan konsumen, mereka 

dapat menciptakan dampak yang signifikan di industri masing-

masing.  

Selain itu, dukungan yang tepat dari para investor dan 

pemerintah juga memainkan peranan penting dalam menciptakan 

lingkungan yang kondusif untuk pertumbuhan startup. Dengan 

adanya kebijakan yang mendukung dan investasi yang tepat, potensi 

untuk menciptakan lebih banyak unicorn di Indonesia dan di seluruh 

dunia sangatlah besar. Melihat ke depan, penting bagi para pendiri 

startup untuk terus berinovasi dan mengikuti perkembangan pasar 

dengan cermat.  

Dengan perkembangan teknologi yang begitu pesat, peluang baru 

akan selalu muncul bagi mereka yang siap untuk mengambil risiko dan 

beradaptasi dengan cepat. Oleh karena itu, dengan memanfaatkan 

pengalaman dan pelajaran yang didapat dari kisah sukses 

sebelumnya, kita dapat berharap untuk menyaksikan lebih banyak 

lagi kisah sukses yang luar biasa dari para startup di masa mendatang. 

Ini adalah era yang penuh dengan kemungkinan, dan langkah-langkah 

strategis yang diambil sekarang akan menentukan arah 

perkembangan ekosistem startup di masa depan. 
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memanfaatkan algoritma dan analitik data untuk mempersonalisasi 

rekomendasi dan meningkatkan engagement.  

Selain itu, bisnis digital mendorong munculnya model baru 

seperti crowdfunding (Contoh: Kickstarter) atau NFT (Non-Fungible 

Tokens) yang merevolusi cara karya seni dijual dan dilindungi hak 

ciptanya. Tantangan utama dalam integrasi ini termasuk adaptasi 

terhadap perubahan teknologi yang cepat, perlindungan hak 

kekayaan intelektual di dunia digital, dan persaingan dalam pasar 

yang semakin padat. Namun, kolaborasi antara sektor kreatif dan 

bisnis digital tetap menjadi kunci dalam menciptakan nilai ekonomi 

berkelanjutan serta memperkaya budaya dan ekspresi kreatif di era 

modern. 

 

Peran Teknologi Dalam Transformasi Sektor Kreatif 

Dalam era digital saat ini, teknologi telah mengubah banyak aspek 

kehidupan manusia, termasuk di bidang ekonomi dan bisnis. 

Berbagai inovasi teknologi seperti internet, komputasi awan, big 

data, dan kecerdasan buatan telah memungkinkan  perubahan  

drastis  dalam  cara  bisnis  dan ekonomi beroperasi.  

Transformasi digital ini mempengaruhi setiap sektor, baik itu 

bisnis kecil hingga perusahaan besar, serta pemerintah dan 

masyarakat umum. Perkembangan teknologi yang semakin pesat 

dan berkembang pesat telah membawa dampak besar dalam 

berbagai aspek kehidupan manusia, termasuk dalam bidang 

ekonomi dan bisnis.        

  Era digital yang sedang berlangsung saat ini telah membuka 

banyak peluang dan tantangan baru bagi pelaku bisnis dan ekonomi 

di seluruh dunia. Transformasi ekonomi dan bisnis yang terjadi di 

era digital ini tidak hanya mengubah cara kerja dan interaksi antar 

individu, tetapi juga membawa dampak signifikan pada struktur dan 

dinamika bisnis.  

Teknologi telah mempermudah akses ke informasi dan 

memungkinkan orang untuk berkomunikasi dan berinteraksi 

dengan mudah. Hal ini memungkinkan pelaku bisnis untuk 

menjangkau pasar yang lebih luas dan meningkatkan keterlibatan 

dengan pelanggan. Perubahan perilaku konsumen juga terjadi, di 
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pendapatan, pendekatan ini melibatkan diversifikasi aliran 

pendapatan berbagai saluran online dan offline yang saling 

melengkapi.  

Berikut adalah berbagai saluran monetisasi yang dapat 

dipertimbangkan untuk bisnis kreatif digital: 

a. Saluran Monetisasi Digital 

1) Penjualan Langsung Karya Digital: 

a) Unduhan Digital: menjual file digital seperti preset 

foto/video, template desain, font, e-book, trek musik, 

sound effects, stock footage, dan aset digital lainnya 

melalui situs web atau marketplace khusus. 

b) Lisensi: Memberikan lisensi penggunaan karya 

(misalnya, foto, ilustrasi, musik) untuk tujuan komersial 

atau pribadi dengan berbagai tingkatan harga 

berdasarkan penggunaan. 

c) Non-Fungible Tokens (NFTs): menjual kepemilikan unik 

atas karya seni digital, musik, video, atau aset kreatif 

lainnya melalui platform NFT. 

2) Penjualan Produk Fisik yang Terkait dengan Karya Digital: 

a) Mencetak karya seni digital pada merchandise (kaos, 

mug, poster, stiker) dan menjualnya melalui toko online 

atau platform print-on-demand. 

b) Membuat produk fisik yang melengkapi karya digital 

(misalnya, buku fisik berdasarkan e-book, vinyl atau CD 

berdasarkan musik digital). 

3) Langganan dan Keanggotaan: Menawarkan akses eksklusif 

ke konten premium (misalnya, tutorial lanjutan, behind-the-

scenes, konten bonus), komunitas, atau perk khusus dengan 

biaya berlangganan bulanan atau tahunan melalui platform 

seperti Patreon, Memberful, atau platform keanggotaan di 

situs web. 

4) Iklan: Menampilkan iklan di konten digital anda (misalnya, 

iklan YouTube pada video, iklan di blog atau podcast). 

5) Crowdfunding: mengumpulkan dana dari penggemar untuk 

proyek kreatif tertentu (misalnya, pembuatan album 
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musik, film pendek, pengembangan game) melalui platform 

seperti Kickstarter atau Indiegogo. 

b. Saluran Monetisasi Offline.  

1) Penjualan Karya Fisik.  

2) Workshop dan Acara Langsung.  

3) Lisensi untuk Penggunaan Tradisional. 
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Pada akhirnya, transformasi digital adalah keharusan bagi UMKM 

untuk tetap relevan. Seperti dikemukakan (Kotler et al., 2021), bisnis 

yang bertahan di era disrupsi adalah yang mampu beradaptasi lebih 

cepat daripada pesaingnya. Dengan dukungan ekosistem yang 

inklusif, UMKM tidak hanya akan bertahan, tetapi juga mampu 

menjadi pemain utama dalam ekonomi digital global. 

 

Konsep Dasar Transformasi Digital Pada UMKM 

1.  Definisi Transformasi Digital 
Transformasi digital adalah proses integrasi teknologi digital ke 

dalam semua aspek bisnis atau organisasi, yang secara 

fundamental mengubah cara mereka beroperasi dan memberikan 

nilai kepada pelanggan.  

Proses ini mencakup perubahan signifikan dalam struktur, 

proses, dan budaya organisasi untuk meningkatkan efisiensi, 

inovasi, dan pengalaman pelanggan (Condrobimo, n.d.). Selain itu, 

transformasi digital melibatkan penggunaan teknologi informasi 

dan komunikasi untuk mengubah proses analog menjadi digital, 

menciptakan nilai baru, dan memberikan pengalaman berbeda 

bagi pelanggan, karyawan, dan pemangku kepentingan lainnya 

(Transformasi Digital, n.d.).  

Dengan demikian, transformasi digital tidak hanya tentang 

penerapan teknologi baru, tetapi juga tentang bagaimana teknologi 

tersebut digunakan untuk mentransformasi proses bisnis, model 

operasi, dan strategi organisasi secara keseluruhan. Ciri-ciri 

transformasi digital: 

a. Otomatisasi Proses: menggunakan teknologi seperti AI, IoT, dan 

Big Data untuk meningkatkan efisiensi operasional. 

b. Inovasi Model Bisnis: mengembangkan cara baru dalam 

menjalankan bisnis, misalnya dari sistem konvensional ke 

digital marketplace. 

c. Peningkatan Pengalaman Pengguna: meningkatkan layanan 

dengan solusi berbasis teknologi seperti aplikasi mobile atau 

chatbot. 

d. Data-Driven Decision Making: menggunakan data dan analitik 

untuk mengambil keputusan yang lebih akurat dan strategis. 
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menciptakan ekosistem UMKM digital yang berkelanjutan. 

Setiap pihak memiliki peran yang saling melengkapi dalam 

mendukung transformasi digital UMKM (Suryana et al., 2024).  

 Dengan dukungan yang komprehensif dari pemerintah dan 

pemangku kepentingan lainnya, UMKM dapat lebih mudah 

mengatasi kendala dalam transformasi digital dan meningkatkan 

daya saing mereka di era digital. 

 

Kesimpulan  

Transformasi digital menjadi kebutuhan mendesak bagi Usaha Mikro, 

Kecil, dan Menengah (UMKM) agar tetap relevan dan kompetitif di era 

ekonomi digital. Dengan adopsi teknologi digital, UMKM dapat 

meningkatkan efisiensi operasional, memperluas akses pasar, serta 

memperkuat daya saing mereka. Faktor utama yang mendorong 

transformasi ini meliputi kemajuan teknologi, perubahan preferensi 

konsumen, serta tekanan kompetitif dari pasar global dan e-

commerce.  

Pandemi COVID-19 juga menjadi katalis utama yang 

mempercepat digitalisasi di kalangan UMKM, di mana banyak pelaku 

usaha mulai memanfaatkan e-commerce, digital payment, dan digital 

marketing untuk mempertahankan bisnis mereka. Namun, 

transformasi digital UMKM masih menghadapi berbagai tantangan, 

seperti rendahnya literasi digital, keterbatasan infrastruktur 

teknologi, serta biaya awal yang tinggi untuk adopsi teknologi. 

Untuk mengatasi hambatan tersebut, diperlukan berbagai solusi 

yang melibatkan pemerintah, sektor swasta, serta komunitas bisnis 

dan akademisi. Salah satu langkah penting adalah meningkatkan 

pelatihan dan edukasi digital bagi pelaku UMKM agar mereka dapat 

memahami serta mengoptimalkan teknologi dalam bisnisnya. 

Kolaborasi dengan platform digital dan penyedia teknologi juga dapat 

membantu dalam hal pendampingan serta strategi pemasaran yang 

lebih efektif.  

Selain itu, pemerintah perlu memberikan dukungan berupa akses 

pendanaan, subsidi teknologi, serta pengembangan infrastruktur 

digital yang merata, terutama di daerah pedesaan. Kemitraan dengan 
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komunitas dan perguruan tinggi juga berperan penting dalam 

menyediakan riset, inovasi teknologi, serta jaringan mentor yang 

dapat mendampingi UMKM dalam mengadopsi sistem berbasis digital.  

Dengan strategi yang tepat dan sinergi dari berbagai pihak, 

UMKM dapat lebih mudah bertransformasi secara digital, 

meningkatkan daya saing, serta meraih peluang baru dalam ekonomi 

digital yang terus berkembang. 
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Berdasarkan uraian di atas, dapat dikatakan bahwa kebijakan 

pemerintah adalah program atau peraturan pemerintah yang 

membantu pertumbuhan UMKM. 

 

Pengukuran Kebijakan Pemerintah 

Menurut Fama (1970), Tumbuhnya UMKM sangat dipengaruhi oleh 

jenis kebijakan yang ditetapkan oleh pemerintah. Ada tiga jenis 

kebijakan yang tersedia: (1) kebijakan tidak berbuat apa-apa: 

pemerintah tidak melakukan apa-apa dan membiarkan UMKM begitu 

saja; (2) kebijakan perlindungan terhadap UMKM: kebijakan ini 

melindungi UMKM dari kompetisi dan bahkan memberi subsidi; dan 

(3) kebijakan pembangunan: kebijakan ini memilih industri yang 

memiliki potensi untuk berkembang lebih cepat daripada  Untuk 

meningkatkan daya saing UMKM, berbagai kebijakan akan digunakan 

untuk mendukung mereka.  

Kebijakan-kebijakan ini termasuk (1) upaya untuk meningkatkan 

kapasitas dan kinerja UMKM, (2) meningkatkan fungsi sistem 

pendukung usaha, dan (3) meningkatkan iklim usaha. Hal ini sejalan 

dengan tataran pemberdayaan UMKM makro, di mana kebijakan 

pemberdayaan UMKM mencakup perbaikan lingkungan usaha yang 

diperlukan untuk mendukung pertumbuhan UMKM. Beberapa 

masalah lingkungan usaha termasuk peraturan, persaingan usaha, dan 

peran pemerintah, swasta, dan masyarakat.  

 Kementerian Investasi atau Badan Koordinasi Penanaman Modal 

(BKPM) (2021) menyebutkan kebijakan pemerintah yang bertujuan 

untuk mendorong usaha kecil dan menengah (UMKM) Indonesia. 

1. Undang–Undang Cipta Kerja 

Sebanyak 64,13 juta UMKM di Indonesia masih berada di sektor 

informal, jadi mereka harus didorong untuk beralih ke sektor 

formal.  Indonesia masih menghadapi masalah perizinan yang 

rumit dan tumpang tindih regulasi di tingkat pusat dan daerah.   

Oleh karena itu, pemerintah menciptakan UU Cipta Kerja 2020 

untuk menyelesaikan masalah tersebut.  Melalui UU Cipta Kerja, 

pemerintah berharap UMKM dapat terus berkembang dan berdaya 

saing. Salah satu substansi yang diatur adalah kemudahan, 

perlindungan, dan pemberdayaan. 
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Perlindungan Konsumen Dalam Perdagangan Digital di 

Indonesia 

Pemerintah Indonesia telah mengatur beberapa aspek penting untuk 

memastikan bahwa konsumen tidak dirugikan dalam transaksi 

elektronik.  

Berikut adalah beberapa poin yang perlu kamu ketahui mengenai 

perlindungan konsumen di platform digital: 

1. Kesesuaian Produk Dengan Iklan 

Pelaku usaha berkewajiban untuk memastikan bahwa produk yang 

mereka tawarkan di platform digital sesuai dengan deskripsi atau 

iklan yang mereka tampilkan. Hal ini harus kamu lakukan karena 

sangat penting untuk menumbuhkan kepercayaan konsumen.  

Konsumen berhak mendapatkan informasi yang jelas, akurat, 

dan tidak menyesatkan mengenai produk yang mereka beli. 

Misalnya, jika sebuah barang diklaim memiliki fitur tertentu, maka 

barang tersebut harus memenuhi klaim tersebut.  

Jika tidak, konsumen berhak untuk mengajukan keluhan atau 

meminta pengembalian barang. Kegagalan untuk memenuhi 

kewajiban ini bisa berujung pada sanksi hukum yang tegas. Oleh 

karena itu, penting bagi pelaku usaha untuk memastikan bahwa 

seluruh informasi produk yang tertera adalah benar dan sesuai 

dengan kenyataan. 

 

2. Hak Pengembalian Barang 

Salah satu hak utama yang dimiliki oleh konsumen adalah hak 

untuk mengembalikan barang yang tidak sesuai dengan spesifikasi 

yang dijanjikan atau jika barang tersebut rusak saat diterima. 

Proses pengembalian barang ini harus dilakukan secara transparan 

dan tanpa memberatkan konsumen.  

Tidak hanya itu, konsumen juga berhak untuk mendapatkan 

penggantian barang atau pengembalian uang jika produk yang 

mereka terima tidak sesuai dengan yang brand iklankan atau tidak 

berfungsi dengan baik.  

Bagi pelaku usaha, kewajiban untuk memberikan kemudahan 

dalam proses pengembalian barang adalah langkah penting dalam 

membangun reputasi bisnis yang baik di platform digital. Hal ini 
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juga berfungsi untuk meningkatkan kepercayaan konsumen 

terhadap kualitas produk yang dijual. 

 

3. Keamanan Data Konsumen 

Di dunia digital, data pribadi konsumen menjadi aset yang sangat 

berharga. Pelaku usaha dan platform digital wajib menjaga 

kerahasiaan dan keamanan data pribadi konsumen, seperti 

informasi identitas, alamat, nomor telepon, dan data pembayaran. 

Regulasi perlindungan data ini bertujuan untuk menghindari 

penyalahgunaan informasi konsumen oleh pihak yang tidak 

bertanggung jawab. Dengan banyaknya kasus kebocoran data 

pribadi yang terjadi, pemerintah semakin menekankan pentingnya 

perlindungan data pribadi.  

Pelanggaran terhadap ketentuan ini dapat dikenakan sanksi 

yang cukup berat, termasuk denda besar dan penutupan platform 

digital yang melanggar. Oleh karena itu, penting bagi pelaku usaha 

untuk memiliki sistem keamanan yang memadai dan selalu 

memperbarui kebijakan privasi mereka. 
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45-49 9.544,2 9.514,7 19.058,9 
50-54 8.415 8.450,9 16.865,9 
55-59 7.133,3 7.231,3 14.364,6 
60-64 5.676,6 5.813,7 11.490,3 
65-69 4.183,9 4.344,5 8.528,4 
70-74 2.695,1 2.920,6 5.615,8 
75+ 2.314,2 2.993,5 5.307,7 
Jumlah/Total 140.786,8 137.909,4 278.696,2 

Sumber: Badan Pusat Statistik. 

 

Ditambah lagi dengan melihat jumlah pengguna internet di 

Indonesia saat ini sangatlah besar mencapai hingga 221.563.479  jiwa 

(APJII, 2024) dari total populasi 278.696.200 pada tahun 2023 dengan 

penetrasi internet sebesar 79,5%. Maka di Indonesia sangat 

mendukung untuk terciptanya bisnis digital. Nilai transaksi di 

Indonesia juga diprediksi akan mencapai USD 124 miliar (Rp. 1.700 

triliun) pada tahun 2025. 

 

Bisnis Digital 

Timbulnya industri 4.0, semakin mempercepat perubahan ke arah 

digital technology, Artificial Intelligence (AI), dan Internet of Things 

(IoT), merevolusi keberlanjutan. Ini adalah teknologi yang dapat 

menghubungkan dunia fisik dengan dunia digital, hal ini akan dapat 

memungkinkan suatu solusi yang efisien dan memantau sumber daya 

secara real time.  

Artificial Intelligence (AI) dapat meningkatkan efisiensi dalam 

pengambilan keputusan dengan mengolah dan menganalisis suatu 

data. Dalam lingkungan persaingan yang semakin ketat ini, pergeseran 

menuju digitalisasi yang tidak dapat dihindari disebut sebagai 

"keharusan digital". Adapula, tantangan seperti privasi data, 

keamanan siber, dan akses yang tidak setara terhadap teknologi masih 

ada (Guandalini, 2022). 

Bisnis digital adalah bisnis yang menggunakan teknologi internal 

dan eksternal.  Cara bisnis menjalankan operasi sehari-hari mereka 

telah diubah secara dramatis oleh teknologi informasi, seperti yang 

ditunjukkan oleh kemudahan internet untuk semua orang. Dampak 

revolusi digital ini sangat dirasakan oleh dunia usaha.   
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inovatif untuk membantu mengatasi tantangan pembangunan. Inovasi 

di sektor swasta di seluruh dunia merupakan prasyarat untuk 

mencapai 169 target ambisius, yang secara kolektif membentuk 17 

SDGs.  

Penting untuk disadari bahwa sektor swasta sangat beragam dan 

tidak hanya ditentukan oleh perusahaan multinasional dan raksasa 

industri. Pelepasan kapasitas transformatif sektor swasta untuk 

pembangunan tidak mungkin terjadi tanpa usaha mikro, kecil dan 

menengah (UMKM) dan usaha sosial. Misalnya, UMKM menciptakan 

lebih dari 50 persen lapangan kerja formal secara global dan banyak 

lompatan inovasi terjadi di UMKM serta perusahaan rintisan. Berikut 

adalah 17 SDGs: 

Gambar 22.1: Sustainable Development Goals (SDGs) 

Sumber: https://images.app.goo.gl/xU8xoCr4L4VS8sfJ8.  

 

SDGs Peluang Bagi Bisnis 

SDGs mewakili peluang besar bagi dunia usaha untuk membentuk, 

mengarahkan, mengomunikasikan, dan melaporkan strategi, tujuan, 

dan aktivitas mereka, sehingga memungkinkan mereka 

memanfaatkan berbagai manfaat. Ada sejumlah alasan kuat bagi dunia 

usaha untuk mengejar dampak sosial dan terlibat dalam SDGs.  

Selain kebutuhan untuk mengindahkan seruan masyarakat akan 

transparansi dan akuntabilitas yang lebih besar, memadukan tujuan 

dengan keuntungan dapat menghasilkan keunggulan kompetitif yang 

https://images.app.goo.gl/xU8xoCr4L4VS8sfJ8
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dan meningkatkan efisiensi sumber daya. Konsep bisnis semacam ini 

tidak hanya menciptakan dampak ekonomi yang positif tetapi juga 

membantu menjaga keseimbangan lingkungan dan sosial.  

Namun, banyak wirausahawan menghadapi tantangan besar 

dalam mengembangkan bisnis mereka, terutama dalam hal akses 

permodalan dan regulasi yang masih kurang mendukung. Oleh karena 

itu, diperlukan kebijakan yang lebih berpihak kepada pelaku usaha 

kecil dan menengah, seperti kemudahan akses terhadap pinjaman 

berbunga rendah, pendampingan bisnis, serta pelatihan 

kewirausahaan.  

Dengan dukungan yang tepat, wirausaha dapat menjadi motor 

penggerak ekonomi yang lebih inklusif dan berkelanjutan. Secara 

keseluruhan, pencapaian SDGs nomor 8 memerlukan kolaborasi 

antara pemerintah, dunia usaha, dan masyarakat. Dengan 

menciptakan lingkungan kerja yang inklusif, meningkatkan 

produktivitas tenaga kerja, serta mendukung inovasi dalam 

wirausaha, pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan dapat 

terwujud, sekaligus memberikan kesejahteraan yang lebih merata 

bagi seluruh lapisan masyarakat. 
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Pengertian Kewirausahaan Sosial di Era Digital 
Kewirausahaan sosial di era digital merupakan inovasi bisnis yang 

tidak hanya berorientasi pada keuntungan semata, tetapi juga 

berfokus pada penyelesaian masalah sosial dengan memanfaatkan 

teknologi digital. Kewirausahaan sosial digital hadir sebagai respons 

atas perkembangan teknologi informasi yang memungkinkan solusi 

sosial lebih efektif, skalabel, dan inklusif (Wijaya, A. F. (2021). 

Kewirausahaan di era digital juga  bisa diartikan proses 

menciptakan, mengelola, dan mengembangkan bisnis dengan 

memanfaatkan teknologi digital sebagai sarana utama dalam 

operasional, pemasaran, dan distribusi produk atau layanan. Dalam 

konteks ini, teknologi seperti internet, media sosial, e-commerce, 

kecerdasan buatan (AI), dan big data digunakan untuk meningkatkan 

efisiensi bisnis serta menjangkau pasar yang lebih luas (Puspitasari, 

D., & Ardiansyah, R. 2021). 

Kewirausahaan digital memungkinkan individu atau kelompok 

untuk membangun usaha dengan modal lebih fleksibel, jangkauan 

global, serta akses yang lebih mudah terhadap sumber daya bisnis, 

seperti pelanggan, pemasok, dan investor (Suryana. 2019). 

Era digital adalah periode di mana teknologi informasi dan 

komunikasi berkembang pesat, mengubah cara manusia bekerja, 

berinteraksi, dan menjalani kehidupan sehari-hari. Era ini ditandai 

dengan penggunaan internet, kecerdasan buatan (AI), big data, cloud 

computing, serta berbagai inovasi teknologi lainnya. 

Di Indonesia, era digital semakin berkembang dengan pesat, 

didorong oleh meningkatnya akses internet, penggunaan media sosial, 

dan adopsi teknologi dalam berbagai sektor. Ciri-ciri kewirausahaan 

di era digital: 1) berbasis teknologi: bisnis memanfaatkan platform 

digital, seperti marketplace, aplikasi mobile, atau situs web, 2) fleksibel 

dan Skalabel: mudah berkembang dengan menyesuaikan teknologi 

dan permintaan pasar, 3) menggunakan data sebagai aset utama, 4) 

penggunaan analitik data untuk memahami pasar dan perilaku 

pelanggan, 5) interaksi dengan pelanggan yang lebih cepat, 6) 

komunikasi dengan konsumen dilakukan melalui media sosial, 

chatbot, atau email otomatis. 7) model bisnis inovatif: contohnya 

adalah dropshipping, bisnis berbasis langganan (subscription), dan 

crowdfunding. 
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Strategi Sukses Kewirausahaan Digital 

1. Identifikasi Pasar yang Tepat 

Fokus pada niche market yang spesifik. 

2. Pemanfaatan Media Sosial 

Menggunakan platform seperti Instagram, TikTok, LinkedIn, dan 

Facebook untuk pemasaran. 

3. Pembuatan Konten Berkualitas 

Menghasilkan konten yang menarik dan relevan untuk menarik 

pelanggan. 

4. Penggunaan Analitik Data 

Memanfaatkan data untuk memahami perilaku pelanggan dan 

meningkatkan strategi bisnis. 

5. Inovasi Berkelanjutan 

Terus mengembangkan produk atau layanan baru untuk 

memenuhi kebutuhan pasar. 

6. Membangun Brand yang Kuat 

Menciptakan identitas merek yang konsisten dan dapat dipercaya. 

 

Manfaat Teknologi Digital Dalam Kewirausahaan Sosial 

1. Akses Lebih Luas 

Internet dan media sosial memungkinkan wirausaha sosial untuk 

menjangkau lebih banyak orang. 

2. Efisiensi Operasional 

Teknologi seperti cloud computing dan aplikasi manajemen proyek 

membantu mengoptimalkan operasional. 

3. Peningkatan Transparansi 

Blockchain dan platform digital lainnya memungkinkan 

transparansi dalam penggunaan dana dan sumber daya. 

4. Inovasi Produk dan Layanan 

Teknologi seperti AI, IoT, dan big data membantu menciptakan 

solusi yang lebih efektif. Tools dan platform untuk kewirausahaan 

digital: pemasaran digital: Google Ads, Facebook Ads, Instagram Ads, 

Manajemen Proyek: Trello, Asana, Slack, Analitik Data: Google 

Analytics, Tableau, E-commerce: ShopeePay, WooCommerce, 

Magento, Komunikasi: Zoom, Microsoft Teams, WhatsApp Business. 
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Pendahuluan 

Dunia bisnis terus berevolusi dengan kecepatan yang belum pernah 

terjadi seperti yang telah dijabarkan dalam bab-bab sebelumnya. 

Berbagai teknologi disruptif, perubahan sosial, dan tantangan global 

membentuk lanskap bisnis masa depan. Prediksi tren bisnis yang 

diperkirakan akan mendominasi hingga tahun 2030, dengan fokus 

pada dua aspek utama: ekonomi berbasis kecerdasan buatan dan 

bisnis berkelanjutan sebagai standar baru. 

 

Ekonomi Berbasis Kecerdasan Buatan (AI-Driven Economy) 

Kecerdasan buatan (AI) tengah mengalami metamorfosis dari 

teknologi pendukung menjadi fondasi vital ekonomi global. Menjelang 

2030, AI diprediksi akan menjadi inti dari hampir seluruh operasional 

bisnis, mentransformasi secara radikal cara nilai diciptakan dan 

didistribusikan.  

McKinsey Global Institute memproyeksikan penetrasi AI akan 

menyumbang sekitar $13 triliun pada output ekonomi global setara 

dengan peningkatan 16% dari total GDP saat ini dan menjadi salah 

satu transformasi ekonomi terbesar dalam sejarah modern. 

Dalam "Ekonomi Berbasis Kecerdasan Buatan," otomatisasi 

kognitif akan melampaui tugas repetitif menuju fungsi-fungsi yang 

membutuhkan kapasitas kognitif kompleks. PwC memperkirakan 

sekitar 30% pekerjaan global akan terotomatisasi pada 2030, dengan 

21% melibatkan tugas kognitif berbasis AI. Tingkat otomatisasi ini 

bervariasi berdasarkan sektor dan geografi, dengan ekonomi maju 

seperti AS, Jepang, dan Jerman diproyeksikan mengalami tingkat 

otomatisasi hingga 44% pada beberapa sektor. 

Namun, World Economic Forum memprediksi bahwa meskipun 

85 juta pekerjaan mungkin tergantikan oleh AI, sekitar 97 juta peran 

baru akan muncul yang lebih selaras dengan pembagian kerja baru 

antara manusia dan mesin. Peran-peran ini mencakup kategori yang 

belum pernah ada sebelumnya seperti Ahli Etika AI, Designer 

Pengalaman Manusia-AI, dan Forensik Data. 

Model yang akan berkembang adalah model kolaborasi manusia-

mesin di mana AI menangani analisis data, prediksi, dan optimasi 

proses, sementara manusia fokus pada kreativitas, pengambilan 
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Selain itu, perubahan ini akan didorong oleh beberapa faktor 

diantaranya: 

1. Regulasi dan Keamanan 

Pemerintah di seluruh dunia mulai mengembangkan regulasi yang 

lebih jelas terkait kripto dan fintech, untuk memastikan keamanan 

serta mencegah pencucian uang dan kejahatan siber. 

2. Integrasi Dengan Teknologi Lain  

Penggunaan AI dan IoT dalam sektor keuangan akan 

memungkinkan layanan keuangan yang lebih cepat, efisien, dan 

dapat dipersonalisasi. 

3. Inklusi Keuangan 

Fintech akan memperluas akses layanan keuangan ke populasi 

yang belum terjangkau oleh perbankan konvensional, terutama di 

negara berkembang. 

4. Adopsi oleh Perusahaan Besar 

Korporasi global akan mulai mengadopsi mata uang digital dan 

blockchain untuk efisiensi transaksi lintas batas serta transparansi 

yang lebih baik. 

Tantangan yang mungkin dihadapi sektor ini mencakup 

volatilitas harga kripto, perlindungan konsumen, dan kesiapan 

infrastruktur untuk mendukung adopsi yang lebih luas. 

Forrester Research memperkirakan bahwa hingga 2030, sekitar 

seperempat dari semua keputusan bisnis strategis akan didelegasikan 

sepenuhnya ke sistem AI, inovasi teknologi dan keberlanjutan 

perilaku konsumen yang mencerminkan pergeseran signifikan dalam 

tata kelola perusahaan dan proses pengambilan keputusan. 

Keputusan penting seperti alokasi modal, seleksi vendor, dan 

positioning produk akan semakin ditentukan oleh algoritma yang 

mampu memproses volume data yang jauh melampaui kapasitas 

kognitif manusia. 

Transformasi ini membawa implikasi mendalam bagi struktur 

organisasi dan kepemimpinan. Hirarki pengambilan keputusan 

tradisional akan digantikan oleh model lebih datar dimana karyawan 

bekerja berdampingan dengan sistem AI dan penggunaan masif 

terhadap inovasi teknologi dengan fokus pada kreasi strategi dan 

interpretasi rekomendasi algoritmik. Chief Data Officer dan Chief AI 

Officer akan menjadi posisi krusial dalam C-suite, dengan pengaruh 



Prediksi Tren Bisnis 2030 
 

 

410 Meliana 

setara dengan CEO dan CFO dalam menentukan arah strategis 

perusahaan. 

Menurut Deloitte, perusahaan yang berhasil menerapkan model 

"AI-first" dapat mencapai efisiensi operasional hingga 50% lebih 

tinggi, dengan margin keuntungan yang secara signifikan melampaui 

rekan industri mereka. Namun, transformasi ini memerlukan tidak 

hanya investasi teknologi tetapi juga pergeseran mendasar dalam pola 

pikir kepemimpinan, kultur organisasi, dan pengembangan talenta. 

Organisasi yang mengoptimalkan sinergi antara kecerdasan manusia 

dan kecerdasan buatan, dengan data sebagai fondasi, akan 

mendefinisikan ulang standar keunggulan bisnis dalam ekonomi 

2030. 
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